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ABSTRAK

Salah satu cara perusahaan dalam memperoleh dana adalah dengan menjual saham di pasar modal. Tinggi rendahnya harga saham di psar modal dipengaruhi oleh banyak factor, salah satunya adalah tingkat kinerja perusahaan yang dapat dilihat berdasarkan laporan keuanganperusahaan dengan menganalaisis rasio nilai pasarnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Price Earning Ratio (PER), Earning per Share (EPS) dan Price to Book Value (PBV) terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam Index Sharia Growth (Periode 2017-2022). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Sumber data diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia (IDX) dan dari laporan keuangan perusahaan per triwulan dari tahun 2010-2019. Metode analaisis dalam penelitian yakni menggunakan Regresi Linear Berganda dan Uji Asumsi Klasik. Dari hasil penelitian, diperoleh bahwa Secara parsial, ditemukan bahwa Earning per Share (EPS) dan Price Book Value (PBV) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham syariah, dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Namun, Price Earning Ratio (PER) tidak memperlihatkan pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Interpretasi dari hasil ini menunjukkan bahwa variabel PER lebih banyak berkaitan dengan faktor-faktor lain di luar harga saham, dan kurang signifikan dalam konteks penentuan harga saham.

kunci: Earning per Share, Price Earning Ratio, Price to Book Value, Index Sharia Growth.
ABSTRACT

One way for companies to obtain funds is by selling stocks in the capital market. The fluctuation of stock prices in the capital market is influenced by various factors, one of which is the company's performance level, which can be assessed based on the company's financial reports by analyzing its market value ratios. This research aims to determine the influence of Price Earning Ratio (PER), Earning per Share (EPS), and Price to Book Value (PBV) on stock prices in companies listed in the Sharia Growth Index (Period 2017-2022). This is a quantitative research study that employs secondary data, sourced from the official website of the Indonesia Stock Exchange (IDX) and quarterly financial reports of companies from 2010 to 2019. The research methodology involves Multiple Linear Regression and Classic Assumption Tests. The findings of the study reveal that, partially, Earning per Share (EPS) and Price Book Value (PBV) have a positive and significant impact on Shariah stock prices, with significance values less than 0.05. However, Price Earning Ratio (PER) does not show a significant influence on stock prices. The interpretation suggests that PER is more associated with factors outside of stock prices and is less significant in determining stock prices. 

Keywords: Earning per Share, Price Earning Ratio, Price to Book Value, Sharia Growth Index.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Saham adalah bentuk kepemilikan yang dimiliki oleh individu atau badan usaha atas sebuah perusahaan. Harga saham sering kali menjadi cermin dari nilai perusahaan, di mana kinerja yang baik dapat meningkatkan nilai perusahaan tersebut. Pasar modal merupakan arena di mana harga saham mengalami fluktuasi tinggi, dipengaruhi oleh dinamika permintaan dan penawaran saham. Faktor-faktor seperti laporan keuangan dan kinerja perusahaan memiliki peran krusial dalam menentukan harga saham di pasar modal
.
Ada berbagai faktor, baik dari segi makroekonomi maupun mikroekonomi, yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham. Faktor makroekonomi dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu faktor ekonomi dan non-ekonomi. Faktor ekonomi melibatkan variabel-variabel seperti kurs, valuta asing, suku bunga, inflasi, harga minyak dunia, dan posisi indeks saham. Di sisi lain, faktor non-ekonomi melibatkan aspek politik, baik di tingkat domestik maupun internasional. Selain itu, faktor mikroekonomi juga berperan penting, termasuk laporan keuangan perusahaan
 .
Namun, seringkali harga saham tidak selalu sejalan dengan faktor-faktor yang secara umum dianggap memengaruhi pergerakan harga saham. Misalnya, meskipun sebuah perusahaan memiliki laporan keuangan yang positif selama beberapa tahun, harga sahamnya dapat cenderung menurun. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah, yang menunjukkan beberapa perusahaan dengan laporan keuangan yang baik namun mengalami penurunan harga saham dari tahun 2017 hingga 2022.
Gambar 1.1
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Penurunan harga saham yang tidak selaras dengan kinerja perusahaan dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah persepsi pasar terhadap faktor-faktor eksternal yang mungkin tidak tercakup dalam laporan keuangan, seperti perubahan regulasi atau kondisi politik yang tidak stabil. Selain itu, ekspektasi pasar yang tinggi terhadap pertumbuhan perusahaan juga dapat menciptakan ketidakselarasan antara kinerja keuangan dan harga saham.

Faktor makroekonomi, seperti fluktuasi kurs dan harga minyak dunia, juga dapat memberikan dampak signifikan pada harga saham. Perubahan nilai tukar atau kenaikan harga minyak dunia dapat mempengaruhi biaya produksi perusahaan dan, akibatnya, kinerja keuangan mereka. Hal ini dapat tercermin dalam penurunan harga saham meskipun laporan keuangan menunjukkan kinerja yang solid.
Faktor politik juga memegang peran penting dalam pergerakan harga saham. Ketidakpastian politik baik di tingkat domestik maupun internasional dapat menciptakan ketidakpastian di pasar modal. Keputusan kebijakan pemerintah atau peristiwa politik yang tidak terduga dapat menyebabkan volatilitas pasar dan mengarah pada penurunan harga saham.
Di samping faktor ekonomi dan politik, faktor-faktor non-ekonomi juga dapat mempengaruhi harga saham. Misalnya, perubahan dalam manajemen perusahaan atau konflik internal dapat menciptakan ketidakpastian yang dapat memengaruhi persepsi pasar terhadap prospek perusahaan, dengan demikian mempengaruhi harga saham.
Selain itu, perubahan dalam sentimen pasar juga dapat memainkan peran penting dalam pergerakan harga saham. Jika pasar memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap pertumbuhan suatu sektor atau industri, harga saham perusahaan dalam sektor tersebut dapat mengalami kenaikan meskipun kinerja keuangan mereka tidak sebanding. Sebaliknya, sentimen negatif dapat menyebabkan penurunan harga saham, bahkan jika kinerja keuangan perusahaan tetap stabil.

Penting untuk dicatat bahwa fluktuasi harga saham adalah bagian alami dari pasar modal. Investor perlu memahami bahwa harga saham dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang terkait langsung dengan kinerja perusahaan maupun faktor-faktor eksternal yang bersifat makroekonomi atau non-ekonomi. Oleh karena itu, strategi investasi yang baik memerlukan pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor ini dan kemampuan untuk mengelola risiko dengan bijaksana.
Dalam menghadapi ketidakpastian pasar, investor dapat mengambil pendekatan diversifikasi portofolio, yaitu dengan menyebar investasi mereka di berbagai sektor atau aset. Hal ini dapat membantu melindungi portofolio dari dampak negatif perubahan ekonomi atau kejadian tak terduga. Selain itu, pemantauan terus-menerus terhadap kondisi pasar dan pembaruan terhadap informasi ekonomi dan politik dapat membantu investor membuat keputusan investasi yang lebih baik.
Dalam konteks ini, peran analisis fundamental juga sangat penting. Analisis fundamental melibatkan evaluasi mendalam terhadap laporan keuangan perusahaan, kinerja operasional, prospek pertumbuhan, dan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Dengan memahami secara holistik kondisi perusahaan, investor dapat membuat keputusan investasi yang lebih informasional dan berbasis data.
Selain itu, pendekatan jangka panjang dan kesabaran dalam investasi dapat membantu mengatasi fluktuasi harga saham jangka pendek. Seiring berjalannya waktu, kinerja perusahaan yang solid dan pertumbuhan yang konsisten dapat menciptakan nilai jangka panjang bagi investor. Oleh karena itu, strategi investasi yang bertujuan untuk memaksimalkan nilai jangka panjang seringkali lebih berkelanjutan daripada pendekatan berdasarkan fluktuasi pasar harian.
Pada analisis fundamental, rasio yang sering mempengaruhi keputusan investasi bagi investor adalah rasio keuangan. Rasio keuangan berdasarkan tujuannya dapat dibagi menjadi lima jenis antara lain rasio profabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas serta rasio pasar.

Rasio pasar adalah kumpulan rasio yang digunakan untuk mengukur nilai dari suatu perusahaan. Rasio pasar dapat menjadi dasar atas kinerja perusahaan pada masa lalu serta prospeknya di masa depan. Rasio pasar memiliki 6 rasio yang saling berhubungan antara lain EPS (Earning per Share), PBV ( Price to Book Value), PER (Price Earning Ratio), DPR (Dividen Payout Ratio), DYR ( Deviden Yield Ratio) serta BVS (Book Value per Share). Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan 3 rasio yang umum dipakai oleh investor yakni PER, EPS, serta PBV
.
Price Earning Ratio (PER) adalah rasio yang membandingkan harga saham per lembar dengan penghasilan per lembar. Secara sederhana, PER mencerminkan nilai setiap lembar saham suatu perusahaan. Earning per Share (EPS) merupakan hasil perhitungan laba bersih perusahaan dibagi dengan jumlah saham yang beredar1. Biasanya, nilai EPS ditampilkan dalam laporan keuangan tahunan. Namun, jika laporan keuangan tahunan belum tersedia, perhitungan EPS dapat dilakukan dengan memanfaatkan laporan keuangan periode sebelumnya.
Sementara itu, Price to Book Value (PBV) adalah rasio harga saham per lembar dibandingkan dengan nilai buku ekuitas per lembar . PBV memberikan gambaran tentang seberapa besar harga saham dibandingkan dengan nilai buku perusahaan. Rasio ini dapat memberikan petunjuk apakah saham dihargai lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan dengan nilai buku perusahaan. Penilaian ini berguna untuk investor yang ingin memahami apakah saham diperdagangkan dengan premi atau diskon terhadap nilai buku perusahaan.
Dalam konteks analisis pasar, ketiga rasio ini menjadi alat yang sangat penting bagi investor. PER, sebagai indikator harga saham relatif terhadap laba bersih, membantu investor memahami sejauh mana pasar menilai potensi pertumbuhan perusahaan. Semakin tinggi PER, semakin tinggi ekspektasi pasar terhadap kinerja masa depan perusahaan.
EPS, di sisi lain, memberikan gambaran langsung tentang laba yang dapat diperoleh oleh pemegang saham per lembar. Nilai EPS yang tinggi biasanya dianggap positif, karena menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang lebih besar untuk setiap saham yang beredar. Investor seringkali mencari perusahaan dengan EPS yang stabil atau tumbuh dari waktu ke waktu.
PBV, sebagai rasio harga saham terhadap nilai buku, membantu investor memahami sejauh mana saham diperdagangkan dengan nilai ekuitas yang tercatat di buku perusahaan. Jika PBV rendah, bisa jadi saham diperdagangkan dengan diskon, yang mungkin menarik bagi investor yang mencari nilai yang potensial. Sebaliknya, PBV yang tinggi mungkin menunjukkan bahwa saham diperdagangkan dengan premi, dan investor perlu mempertimbangkan apakah harga tersebut sebanding dengan nilai buku perusahaan.

Penting untuk diingat bahwa rasio pasar hanyalah satu elemen dari analisis investasi yang komprehensif. Investor juga perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain, seperti kondisi industri, persaingan, manajemen perusahaan, dan kondisi ekonomi secara keseluruhan. Sebuah rasio, meskipun memberikan pandangan yang berguna, tidak dapat menjadi satu-satunya dasar keputusan investasi.
Dalam penggunaan rasio-rasio ini, investor juga harus memperhatikan perbandingan dengan perusahaan sejenis atau industri yang sama. Hal ini membantu menilai apakah rasio-rasio tersebut berada dalam kisaran yang wajar atau justru menunjukkan ketidaknormalan yang perlu dicermati lebih lanjut.
Dalam pengambilan keputusan investasi, risiko juga harus menjadi pertimbangan utama. Meskipun rasio pasar memberikan informasi yang berharga, investor perlu memahami bahwa pasar keuangan selalu dapat berubah. Oleh karena itu, diversifikasi portofolio dan pemantauan terus-menerus terhadap kondisi pasar menjadi kunci dalam mengelola risiko.

Indeks Sharia Growth merupakan inisiatif terbaru yang diperkenalkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan tujuan mengukur kinerja dari 30 saham syariah. Saham-saham ini dipilih berdasarkan laporan keuangan yang solid, mencakup pertumbuhan laba, likuiditas transaksi yang sehat, dan pendapatan yang relatif meningkat. Indeks ini memberikan pandangan menyeluruh terhadap kesehatan dan pertumbuhan perusahaan yang beroperasi sesuai prinsip-prinsip syariah.
Proses seleksi perusahaan yang dapat bergabung dalam Indeks Sharia Growth dilakukan melalui beberapa indikator kriteria tertentu. Pertama, perusahaan harus menjadi bagian dari Jakarta Islamic Index (JII), sebuah indeks saham syariah yang telah mapan. Ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah memenuhi standar syariah yang ketat. Selanjutnya, perusahaan juga diharapkan memiliki laporan keuangan yang mencatatkan laba bersih yang positif.
Penting untuk dicatat bahwa seleksi perusahaan tidak hanya memperhatikan pertumbuhan laba, tetapi juga faktor likuiditas transaksi yang sehat. Ini menunjukkan bahwa perusahaan yang termasuk dalam Indeks Sharia Growth tidak hanya fokus pada performa finansial, tetapi juga memperhatikan kelancaran transaksi di pasar saham.
Selain itu, perusahaan yang dipilih untuk bergabung dalam indeks ini diharapkan tidak memiliki rasio Price to Earnings (PER) yang ekstrem. Rasio PER yang moderat mencerminkan valuasi saham yang seimbang dan realistis. Dengan demikian, perusahaan yang memiliki rasio PER yang wajar lebih mungkin dipilih untuk masuk ke dalam Indeks Sharia Growth.
Pertumbuhan PER dan Price to Sales Ratio (PSR) yang tertinggi juga menjadi faktor penentu dalam seleksi perusahaan untuk masuk dalam indeks ini. Hal ini menunjukkan bahwa tidak hanya pertumbuhan laba yang menjadi fokus, tetapi juga faktor valuasi seperti PER dan PSR. Perusahaan dengan pertumbuhan PER dan PSR yang tinggi mencerminkan potensi pertumbuhan yang lebih besar dan meningkatnya minat investor.
Indeks Sharia Growth memiliki peran penting dalam memberikan gambaran keseluruhan tentang performa saham-saham syariah di pasar modal. Dengan menyatukan perusahaan-perusahaan yang memenuhi kriteria syariah dan memiliki kinerja keuangan yang baik, indeks ini memberikan pandangan yang holistik terhadap investasi syariah.
Pengenalan Indeks Sharia Growth oleh BEI juga memberikan peluang bagi investor untuk mengalokasikan portofolio mereka pada saham-saham yang mematuhi prinsip-prinsip syariah. Hal ini tidak hanya menciptakan peluang investasi yang sesuai dengan nilai-nilai syariah, tetapi juga mendorong pertumbuhan dan pengembangan pasar modal syariah di Indonesia. Dengan demikian, Indeks Sharia Growth tidak hanya menjadi alat evaluasi kinerja saham, tetapi juga mendorong perkembangan ekonomi yang berkelanjutan dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Namun pergerakan harga beberapa saham perusahaan yang tergabung dalam Index Sharia Growth dalam beberapa tahun terakhir mengalami penurunan.
Sedangkan Index Sharia Growth mempunyai kualifikasi yang mengharuskan perusahaan memiliki kinerja keuangan perusahaan yang baik

Pada Penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, seperti Hidayatil Hikmatan Naaimah (2020), Rahmadewi dan Abudanti (2018), Rizkia Milana Putri (2017), Ulul Albab (2022), Ariyani, Rita, dan Edi (2018), Yunita Laras Sari (2017), Siregar, Qahfi, serta Salman (2018), Putri, Hana, Tamara (2018), dan Yunita, Dedi, dan Santi (2023), telah memberikan wawasan yang berharga mengenai hubungan antara rasio pasar dan harga saham perusahaan. Sebagian besar penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara beberapa variabel rasio pasar dengan harga saham, meskipun hasilnya dapat berbeda-beda tergantung pada konteks dan sektor industri yang diteliti.
Penelitian yang dilaksanakan oleh Hidayatil Hikmatan Naaimah pada tahun 2020, yang fokus pada analisis harga saham, menghasilkan temuan menarik terkait dengan pengaruh variabel PER (Price to Earnings Ratio), BVS (Book Value per Share), dan PBV (Price to Book Value) terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel dependen, memberikan kontribusi penting dalam pemahaman tentang bagaimana variabel ini dapat menjadi indikator kinerja perusahaan dan faktor penentu harga saham.
Penemuan mengenai pengaruh positif ini menggambarkan bahwa ketika PER meningkat, demikian juga harga saham. Hal ini mencerminkan persepsi pasar terhadap potensi keuntungan perusahaan. Begitu juga dengan BVS, di mana peningkatan nilai buku per saham juga dikaitkan dengan kenaikan harga saham. Selain itu, PBV juga terbukti memiliki dampak positif yang signifikan terhadap harga saham.
Implikasi dari penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada para pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan investasi atau kebijakan perusahaan. Mengetahui bahwa PER, BVS, dan PBV memiliki pengaruh positif yang signifikan dapat membantu para investor dan manajemen perusahaan dalam mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang dapat memengaruhi performa saham. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan landasan penting bagi perusahaan dan pemangku kepentingan untuk meningkatkan strategi keuangan dan pengelolaan bisnis agar dapat merespons dinamika pasar dengan lebih efektif.
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadewi dan Abudanti pada tahun 2018, yang mengeksplorasi hubungan antara rasio pasar dan harga saham perusahaan otomotif, memberikan temuan yang menarik. Dalam analisis parsial, Price to Earnings Ratio (PER) terbukti memberikan hasil yang positif dan signifikan terhadap pergerakan harga saham. Hasil penelitian ini membuka wawasan lebih dalam terkait kontribusi PER terhadap dinamika harga saham di sektor otomotif.
Dalam memahami implikasi hasil penelitian ini, pertama-tama perlu dipahami bahwa PER adalah rasio yang mengukur seberapa mahal atau murahnya saham suatu perusahaan berdasarkan laba bersihnya per lembar saham. Dengan temuan bahwa PER memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, dapat diartikan bahwa investor dan pelaku pasar menggambarkan saham perusahaan otomotif sebagai investasi yang menjanjikan ketika melihat dari sudut pandang laba bersih yang diperoleh.
Analisis parsial yang dilakukan oleh Rahmadewi dan Abudanti memperkuat pemahaman terhadap korelasi antara PER dan harga saham secara spesifik di sektor otomotif. Temuan positif ini menciptakan dasar yang kuat untuk percaya bahwa PER dapat dijadikan sebagai indikator yang relevan dan berdampak dalam menilai nilai perusahaan otomotif. Dalam konteks ini, penting untuk mempertimbangkan bahwa ketika PER meningkat, hal itu bisa mencerminkan ekspektasi pasar terhadap pertumbuhan laba yang lebih baik di masa depan atau peningkatan kinerja operasional perusahaan.
Rizkia Milana Putri (2017) juga membahas harga saham dan menemukan bahwa secara parsial, variabel DER, EPS, serta PER berpengaruh terhadap harga saham. Selain itu, secara simultan, ketiganya juga berdampak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa analisis rasio pasar tidak hanya bersifat individual tetapi juga perlu dilihat secara menyeluruh untuk mendapatkan gambaran yang akurat.
Penelitian yang dilakukan oleh Ulul Albab (2022) pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index menunjukkan bahwa ROA, NPM, serta EPS memiliki pengaruh yang positif terhadap harga saham. Penelitian ini memberikan perspektif khusus terkait pasar saham syariah, dan menyoroti pentingnya kinerja keuangan dalam menentukan nilai saham.
Ariyani, Rita, dan Edi (2018) dalam penelitian mereka tentang pengaruh PBV terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur menemukan bahwa PBV berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan manufaktur. Hasil ini memberikan kontribusi pada pemahaman kita tentang peran PBV dalam menilai kinerja perusahaan manufaktur.
Sementara itu, penelitian Yunita Laras Sari (2017) menunjukkan hasil positif antara variabel EPS, BVS, serta PBV terhadap variabel dependen, sementara variabel PER, ROE, serta Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh yang negatif secara parsial. Meskipun demikian, secara simultan, variabel tersebut memberikan dampak yang positif terhadap harga saham. Temuan ini menyoroti kompleksitas interaksi antara variabel rasio pasar.
Penelitian yang dilaksanakan oleh Siregar, Qahfi, dan Salman pada tahun 2018 dalam konteks perusahaan tekstil dan garmen membawa penemuan menarik terkait hubungan antara Earnings Per Share (EPS) dan harga saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EPS tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pergerakan harga saham perusahaan tersebut. Temuan ini membuka perspektif yang berbeda dan memberikan wawasan mendalam terkait dampak Return on Assets (ROA) dan EPS dalam dunia industri tekstil dan garmen.
Dalam kerangka penelitian ini, ROA juga diidentifikasi sebagai salah satu variabel yang tidak memiliki korelasi signifikan dengan harga saham perusahaan tekstil dan garmen. Hal ini menunjukkan bahwa, dalam konteks industri ini, ROA mungkin tidak menjadi indikator utama yang memengaruhi harga saham. Meskipun ROA umumnya dianggap sebagai parameter penting untuk mengukur efisiensi penggunaan aset oleh perusahaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungannya dengan pergerakan harga saham dalam industri tekstil dan garmen tidak begitu mencolok.
Dalam interpretasi lebih lanjut, temuan ini memberikan landasan untuk menggali lebih dalam terkait faktor-faktor yang mungkin lebih memengaruhi harga saham di sektor ini. Bisa jadi, dinamika industri tekstil dan garmen sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti tren mode, perubahan preferensi konsumen, atau faktor-faktor global seperti fluktuasi harga bahan baku.
Selain itu, penelitian ini menyoroti perlunya pendekatan kontekstual dalam menganalisis hubungan antara kinerja keuangan dan harga saham. Setiap industri memiliki karakteristik uniknya sendiri, dan temuan ini menekankan pentingnya mempertimbangkan konteks industri tertentu dalam merumuskan strategi dan kebijakan keuangan perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Putri, Hana, dan Tamara pada tahun 2018, yang mengevaluasi dampak Earnings Per Share (EPS) dan Price to Book Value (PBV) terhadap harga saham perusahaan industri ritel, menunjukkan hasil yang menarik. Secara khusus, temuan tersebut menyatakan bahwa secara parsial, PBV tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, yakni harga saham perusahaan ritel selama periode 2013-2016. Temuan ini memberikan sumbangan penting dalam literatur yang mencakup hubungan antara PBV dan pergerakan harga saham dalam konteks industri ritel.
Penting untuk mencermati bahwa PBV adalah suatu rasio keuangan yang mengukur seberapa mahal atau murah harga saham suatu perusahaan dibandingkan dengan nilai bukunya per lembar saham. Temuan bahwa PBV tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham perusahaan ritel dalam analisis parsial dapat diartikan sebagai indikasi bahwa faktor lain mungkin lebih dominan atau relevan dalam menentukan nilai saham dalam industri ini.
Analisis parsial yang dilakukan oleh Putri, Hana, dan Tamara menjadi landasan yang berharga untuk lebih memahami korelasi antara PBV dan harga saham di sektor industri ritel. Pemahaman ini memberikan wawasan kepada pelaku pasar, analis keuangan, dan pengambil keputusan perusahaan mengenai sejauh mana PBV dapat diandalkan sebagai indikator utama dalam mengevaluasi kinerja dan nilai perusahaan ritel.
Temuan ini juga menggambarkan kompleksitas faktor-faktor yang dapat memengaruhi harga saham di industri ritel. Faktor-faktor eksternal seperti perubahan tren konsumen, kondisi ekonomi, atau kebijakan industri mungkin berperan lebih besar dalam membentuk harga saham daripada PBV dalam kasus ini. Oleh karena itu, temuan ini dapat memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut guna menyelidiki variabel-variabel lain yang mungkin lebih relevan dalam meramalkan pergerakan harga saham di industri ritel.
Dalam konteks kebijakan perusahaan, pemahaman bahwa PBV tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap harga saham dapat memberikan panduan untuk merumuskan strategi keuangan yang lebih komprehensif. Perusahaan ritel dapat mempertimbangkan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain seperti inovasi produk, strategi pemasaran, atau layanan pelanggan untuk meningkatkan daya tarik saham mereka di pasar.
Dalam konteks makanan dan minuman, penelitian Yunita, Dedi, dan Santi (2023) menunjukkan bahwa secara parsial PBV tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan di sektor tersebut. Temuan ini memberikan informasi tambahan tentang dinamika pasar dalam industri makanan dan minuman.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melanjutkan penelitian dengan judul "Analisis Pengaruh Rasio Pasar Terhadap Harga Saham Perusahaan yang Terdaftar Pada IDX Sharia Growth" (Periode 2017-2022). Penelitian ini akan memperdalam pemahaman tentang hubungan antara variabel PER, BVS, dan PBV dengan harga saham perusahaan yang terdaftar pada indeks IDX Sharia Growth. Dengan mempertimbangkan hasil-hasil penelitian terdahulu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pemahaman kita tentang dinamika pasar modal dan faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham dalam konteks keuangan syariah.
Rumusan Masalah

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, rumusan masalahnya antara lain:

Apakah Price Earning Ratio (PER) memiliki pengaruh Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan yang Terdaftar Pada IDX Sharia Growth

Apakah Earning per Share (EPS) memiliki pengaruh Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan yang Terdaftar Pada IDX Sharia Growth

Apakah Price to Book Value (PBV) memiliki pengaruh Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan yang Terdaftar Pada IDX Sharia Growth

Tujuan dan Manfaat

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dilakukanya penelitian ini adalah

Untuk mengetahui pengaruh Price Earning Ratio (PER), Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan yang Terdaftar Pada IDX Sharia Growth dengan periode 2017-2022.

Untuk mengetahui pengaruh Earning per Share (EPS), Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan yang Terdaftar Pada IDX Sharia Growth dengan periode 2017-2022.

Untuk mengetahui pengaruh Price to Book Value (PBV), Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan yang Terdaftar Pada IDX Sharia Growth dengan periode 2017-2022.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuian baru kepada peneliti serta para pembaca penelitian ini tentang rasio pasar terhadap harga saham.
Penelitian ini diharapkan dapat membantu para calon investor atau para investor mengenai perusahaan yang diteliti serta mengetahui cara menghitung kinerja perusahaan menggunakan rasio pasar PER, EPS, dan PBV pada perusahaan lain agar dapat menjadi pertimbangan sebelum mereka melakukan investasi.

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi refrensi bagi peneliti yang akan meneliti masalah sejenis sehingga bisa menjadikannya refrensi untuk penelitan kedepan.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN
Landasan Teori
Teori Sinyal
Teori Teori sinyal, atau yang dikenal sebagai teori signaling, merupakan konsep yang didasarkan pada asumsi bahwa informasi yang diterima oleh pihak-pihak terkait tidak selalu seimbang. Teori ini berkaitan erat dengan fenomena asimetri informasi, yang menunjukkan ketidakseimbangan informasi antara manajemen suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap informasi tersebut. Dalam konteks ini, manajer dihadapkan pada tugas untuk menyediakan informasi kepada pihak-pihak berkepentingan melalui penerbitan laporan keuangan. Teori sinyal pertama kali dikembangkan oleh Ross pada tahun 1977, dan dalam pengembangannya, teori ini memfokuskan pada ketidakseimbangan informasi antara manajemen yang dianggap "well-informed" dan pemegang saham yang dianggap "poorly informed."

Dasar pemikiran teori sinyal adalah keyakinan bahwa manajemen akan memberikan informasi kepada investor atau pemegang saham saat mereka memperoleh informasi positif yang berhubungan dengan peningkatan nilai perusahaan. Namun, investor seringkali skeptis terhadap informasi ini karena dianggap bahwa manajer memiliki kepentingan pribadi atau interest party. Sebagai hasilnya, perusahaan dengan nilai tinggi cenderung melakukan signaling terkait kebijakan keuangan, sedangkan perusahaan dengan nilai rendah memiliki strategi signaling yang berbeda. Proses signaling ini melibatkan biaya, dikenal sebagai deadweight costing, dengan tujuan untuk meyakinkan investor tentang nilai perusahaan.

Sinyal yang dianggap baik adalah yang sulit ditiru oleh perusahaan lain dengan nilai rendah karena pertimbangan biaya yang terlibat. Sinyal dapat berupa informasi yang menyatakan bahwa perusahaan A lebih unggul dibandingkan perusahaan B atau perusahaan lainnya. Selain itu, sinyal juga dapat berupa informasi yang dapat dipercaya terkait gambaran atau prospek perusahaan di masa depan. Bagi pengguna laporan keuangan, terutama investor, informasi ini menjadi krusial untuk menganalisis risiko setiap perusahaan.

Perusahaan yang transparan dan terbuka akan mempublikasikan laporan keuangan dengan jujur dan melibatkan pengungkapan sukarela. Para ahli, seperti Houston et al. (2011:185), menjelaskan bahwa isyarat atau signal adalah tindakan yang diambil oleh perusahaan untuk memberikan petunjuk kepada investor mengenai pandangan manajemen terhadap prospek perusahaan. Informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan memiliki pengaruh besar terhadap keputusan investasi pihak luar perusahaan, dan oleh karena itu, informasi ini dianggap penting bagi investor dan pelaku bisnis.

Megginson et al. (2010:493) menyoroti model sinyal dividen yang membahas ketidaksempurnaan pasar, khususnya informasi asimetris. Manajer yang mengetahui kekuatan perusahaan mereka, sedangkan investor tidak, dapat membayar dividen atau membeli kembali saham dengan harapan memberikan sinyal kualitas perusahaan kepada pasar. Sinyal ini efektif memisahkan perusahaan yang kuat dari yang lemah, meskipun memperoleh sinyal semacam itu memerlukan biaya yang signifikan.

Menurut Jogiyanto (2014:392), informasi yang dipublikasikan oleh perusahaan melalui pengumuman memberikan sinyal kepada investor dalam pengambilan keputusan investasi. Ketika informasi memotivasi pemegang saham untuk berinvestasi dalam perusahaan, nilai perusahaan dapat meningkat di masa depan.

Dengan demikian, teori sinyal membahas bagaimana sinyal-sinyal keberhasilan dan kegagalan manajemen dapat disampaikan kepada pemilik perusahaan melalui laporan keuangan. Manajer menggunakan laporan keuangan untuk memberikan informasi tentang kebijakan akuntansi konservatisme yang mereka terapkan, menghasilkan laba yang berkualitas. Prinsip ini mencegah perusahaan melakukan manipulasi laba dan membantu pengguna laporan keuangan memahami secara akurat laba dan aset yang dilaporkan. 

Reaksi investor terhadap informasi yang disampaikan dapat menjadi sinyal baik atau buruk. Sebagai contoh, peningkatan laba dapat dianggap sebagai sinyal baik, sementara penurunan laba dianggap sebagai sinyal buruk. Oleh karena itu, informasi menjadi unsur kunci bagi investor dan pelaku bisnis, menyediakan gambaran menyeluruh tentang masa lalu, saat ini, dan masa depan perusahaan.

Ketika informasi disajikan dengan lengkap, relevan, akurat, dan tepat waktu, ini memberikan alat analisis yang kuat bagi investor di pasar modal. Teori sinyal membantu menjelaskan fluktuasi harga saham dan pengambilan keputusan investasi. Reaksi investor terhadap sinyal positif dan negatif mempengaruhi kondisi pasar secara keseluruhan. Investor dapat merespon dengan menunggu dan melihat perkembangan lebih lanjut sebelum mengambil keputusan investasi.

Teori sinyal juga mendasari praktik pengungkapan sukarela. Perusahaan berupaya mengungkapkan informasi yang dianggap menarik bagi investor dan pemegang saham melalui pengungkapan sukarela. Upaya ini bertujuan meningkatkan kredibilitas perusahaan dan kesuksesannya, bahkan ketika informasi tersebut tidak diwajibkan oleh standar akuntansi atau peraturan pengawas.

Penerapan teori sinyal dapat ditemui pada tingkat leverage perusahaan. Perusahaan besar mungkin memiliki insentif untuk mengambil leverage tinggi, sementara perusahaan kecil mungkin lebih cenderung menggunakan ekuitas. Ini menciptakan separating equilibrium di mana perusahaan dengan nilai tinggi cenderung menggunakan lebih banyak hutang, sedangkan perusahaan dengan nilai rendah menggunakan lebih banyak ekuitas.

Investor dapat membedakan perusahaan dengan nilai tinggi dan rendah melalui observasi struktur kepemilikan dan valuasi tinggi yang melekat pada perusahaan dengan tingkat pertumbuhan tinggi dan keseimbangan yang stabil. Teori sinyal memberikan wawasan tentang bagaimana perusahaan dapat mengkomunikasikan kualitas dan prospeknya kepada pasar modal.

Selain itu, teori sinyal membantu menjelaskan fenomena stock split. Stock split dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan likuiditas saham dengan menjadikan harga saham lebih terjangkau. Tindakan ini dianggap sebagai sinyal positif terkait dengan prospek perusahaan yang cerah. Perusahaan yang yakin dengan pertumbuhan kinerja mereka dapat membagi nilai nominal saham untuk menarik investor.

Dari berbagai contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa teori sinyal memiliki keunggulan dalam menjelaskan kenaikan harga saham sebagai tanggapan terhadap peningkatan leverage keuangan. Namun, teori ini memiliki keterbatasan dalam menjelaskan hubungan terbalik antara profitabilitas dan leverage serta alasan perusahaan dengan potensi pertumbuhan tinggi menggunakan lebih banyak hutang daripada perusahaan dengan aset tangibel tinggi.

Meskipun begitu, teori sinyal tetap menjadi alat yang penting untuk memahami dinamika antara manajemen perusahaan dan pemegang saham. Dalam dunia yang penuh dengan asimetri informasi, teori sinyal membantu mengatasi ketidakpastian dan memungkinkan perusahaan untuk membangun kepercayaan investor melalui komunikasi efektif.

Teori Keagenan
Teori keagenan, atau yang dikenal sebagai Agency Theory, menggambarkan hubungan kerja antara pemegang saham sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen dalam suatu perusahaan. Menurut Fahmi (2014:19), teori keagenan merupakan kondisi yang muncul ketika manajemen sebagai agen dan pemilik modal sebagai prinsipal membangun kontrak kerjasama, dikenal sebagai "nexus of contract". Kontrak ini berisi kesepakatan tentang kewajiban manajemen untuk bekerja secara optimal guna memberikan kepuasan maksimal, seperti mencapai keuntungan tinggi, kepada pemilik modal.

Dermawan (2014:273) menekankan bahwa biaya keagenan adalah biaya yang timbul akibat penggunaan utang oleh perusahaan, terkait dengan hubungan antara pemilik perusahaan (pemegang saham) dan kreditor. Penggunaan utang membawa potensi konflik, di mana pemilik perusahaan dapat mengambil tindakan merugikan terhadap kreditor. Konflik ini sering muncul karena manajer dan pemegang saham memiliki tujuan yang berbeda.

Manajer seringkali dihadapkan pada situasi di mana keputusan mereka tidak selalu sejalan dengan kepentingan pemegang saham. Mereka mungkin enggan mengambil risiko besar yang berpotensi memberikan keuntungan tinggi karena takut kehilangan jabatan atau posisi strategis dalam perusahaan. Konflik kepentingan juga dapat muncul ketika manajer menggunakan uang kas perusahaan untuk proyek-proyek yang lebih memihak pada diri mereka sendiri, seperti fasilitas kantor yang mewah atau perjalanan ke luar negeri.

Dalam hubungan agensi, manajer memiliki akses penuh terhadap informasi perusahaan, termasuk lingkungan kerja, kapasitas diri, dan prospek perusahaan. Namun, mereka tidak selalu mengungkapkan informasi ini kepada investor, menciptakan konflik agensi. Konflik ini dapat diminimalkan dengan menyelaraskan kepentingan antara prinsipal (pemegang saham) dan agen (manajemen). Kepemilikan saham oleh manajemen, yang dikenal sebagai insider ownership, dapat membantu mengurangi biaya agensi yang mungkin muncul, karena manajer akan merasakan dampak langsung dari keputusan mereka.

Proses penyelarasan ini dikenal sebagai mekanisme pengikatan (bonding mechanism), di mana manajemen terikat secara finansial melalui kepemilikan saham perusahaan. Hal ini diharapkan dapat mengurangi konflik agensi dan mendorong manajer untuk membuat keputusan yang sejalan dengan kepentingan pemegang saham.

Dengan demikian, teori keagenan memberikan wawasan tentang hubungan kompleks antara pemilik perusahaan dan manajemen. Melalui konsep mekanisme pengikatan, teori ini membantu mengurangi potensi biaya agensi dan meningkatkan keberlanjutan hubungan antara prinsipal dan agen.

 Investasi pada Pasar Modal Syariah 

 Tinjauan Mengenai Investasi

Kata Investasi adalah kata serapan yangdiambil dari bahasa inggris yakni investment, kata invest yang merupakan kata dasar dari investment ini mempunyai arti yaitu menanam. Dalam hal ini investasi dapat diartikan menjadi penanaman uang atau modal kepada perorangan atau badan usaha untuk memperoleh keuntungan
. Pada Kamus Lengkap Ekonomi, investasi memiliki definisi yakni penukaran uang dengan bentuk kekayaan lain seperti saham atau harta tidak bergerak. Kekayaan lain tersebut diharapkan akan menghasilkan keuntungan selama beeberapa waktu
.

 Tinjauan Mengenai Pasar Modal Syariah

Pasar Modal adalah wadah bertemunya para investor serta perusahaan melalui perdagangan keuangan jangka panjang. Kegiatan yang dilakukan di pasar modal yaitu penawaran umum serta pdagangan efek, perusahaan umum yang memiliki pengaruh pada efek yang diterbitkan, dan lembaga serta profesi yang berhubungan pada efek tersebut. Pasar Modal mempunyai peran penting pada sektor keuangan, hal tersebut dikarenakan pasar modal memberikan jalan baru pada dunia usaha dalam memperoleh pembiayaan usahanya
.

Dalam Islam, konsep investasi dapat diartikan sebagai pengetahuan spiritual karena berlandaskan pada norma syariah, serta menjadi sebuah hakikat pada ilmu dan amal. Maka dari itu, investasi sangat dianjurkan pada setiap umat Islam. Al Quran telah menjelaskan secara tersirat pada surah Lukman ayat 34. Pada ayat tersebut Allah SWT menegaskan bahwa tiada seorang pun di alam semesta yang mampu mengetahui apa yang akan dilakukan, diusahakan, dan kejadian yang terjadi pada hari esok. Dari ayat tersebut dapat dipetik pelajaran bahwa seluruh manusia harus berinvestasi amal didunia agar dapat menjadi bekal di akhirat kelak.

Pasar modal syariah adalah pasar modal yang dijalankan dengan prinsip-prinsip syariah, setiap transaksi surat berharga di pasar modal dilaksanakan sesuai dengan ketentuan syari’at Islam. Pasar modal berbasis syariah di Indonesia secara resmi diluncurkan pada tanggal 14 maret 2003 bersamaan dengan penandatanganan MOU antara Bapepam dengan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSNMUI) 

Transaksi di dalam pasar modal menurut hukum syariah tidak dilarang atau dibolehkan sepanjang tidak terdapat transaksi yang bertentangan dengan ketentuan yang telah digariskan oleh syariah. diantara yang dilarang oleh syariah adalah transaksi yang mengandung bunga dan riba. Larangan transaksi bunga (riba) sangat jelas, Allah SWT mengharamkan secara tegar praktik riba. Allah SWT berfirman:

Gambar 2.1
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 "Allah  telah  menghalalkan  jual  beli  dan mengharamkan riba." (Al Baqarah: 275). karena itu transaksi di pasar modal yang di dalamnya terdapat bunga (riba) tidak diperkenankannya oleh syariah. Bentuk ideal pasar modal syariah dapat dicapai dengan islamisasi empat pilar pasar modal, yaitu sebagai berikut
:

Emiten (perusahaan) dan efek yang diterbitkannya didorong untuk memenuhi kaidah syariah, keadilan, kehati-hatian, dan transparansi.
Pelaku pasar (investor) harus memiliki pemahaman yang baik tentang ketentuan muamalah, manfaat dan risiko transaksi di pasar modal.

Infrastruktur informasi bursa efek yang jujur, transparan dan tepat waktu yang merata di public yang ditunjang oleh mekanisme pasar yang wajar.

Pengawasan dan penegakan hokum oleh otoritas pasar modal dapat diselenggarakan secara adil, efisien, efektif, dan ekonomis.
Rasio Nilai Pasar

 Pengertian Rasio Pasar

Rasio nilai pasar merupakan suatu cara sederhana untuk menilai risiko dan prospek perusahaan di masa depan. Rasio ini memberikan petunjuk mengenai apa yang dipikirkan investor atas kinerja perusahaan di masa lalu serta prospek di masa mendatang. Rasio ini juga memberikan informasi seberapa besar investor atau para pemegang saham menghargai perusahaan, sehingga mereka mau membeli saham perusahaan tersebut. Dengan kata lain, rasio nilai pasar ini merupakan rasio yang menunjukkan informasi penting dalam basis persaham yang menggambarkan kinerja saham suatu perusahaan.Rasio nilai pasar ini memberikan petunjuk mengenai apa yang difikirkan investor atas kinerja perusahaan di masa lalu serta prospeknya di masa yang akan datang.

Rasio ini merupakan indicator untuk mengukur mahal murahnya suatu saham,digunakan untuk membantu investor dalam mencari saham yang memiliki potensi keuntungan deviden yang besar sebelum melakukan penanaman modal berupa saham. Namun rasio pasar tidak mempunyai ukuran yang menunjukkan tingkat efisiensi rasio serta tidak dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan jika
dilihat berdasarkan harga saham maupun jika dipergunakan oleh pihak manajemen perusahaan.

Jenis-jenis Rasio Pasar

Salah satu cara untuk menilai risiko dan prospek perusahaan di masa depan adalah melalui penggunaan rasio nilai pasar. Rasio ini memberikan petunjuk kepada investor mengenai kinerja perusahaan di masa lalu dan prospeknya di masa mendatang. Selain itu, rasio ini juga mencerminkan seberapa besar investor atau pemegang saham menghargai perusahaan tersebut.

Dalam basis persaham, rasio nilai pasar memberikan informasi penting yang menggambarkan kinerja saham suatu perusahaan. Rasio ini juga membantu investor dalam mencari saham yang memiliki potensi keuntungan dividen yang besar sebelum melakukan investasi dalam bentuk saham. Namun, perlu diingat bahwa rasio pasar tidak memberikan ukuran tingkat efisiensi rasio dan tidak dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan, baik dari segi harga saham maupun manajemen perusahaan.

Dalam rasio nilai pasar, terdapat enam jenis rasio yang umumnya digunakan oleh investor, yaitu Price Earning Ratio (PER), Earning per Share (EPS), Dividend Yield Ratio (DYR), Dividend Payout Ratio (DPR), Book Value per Share (BVS), dan Price to Book Value (PBV). Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk fokus pada tiga rasio yang paling umum digunakan, yaitu PER, BVS, dan PBV
.
Price Earning Ratio (PER)

Price Earning Ratio (PER) merupkan suatu metode perbandingan yang umum digunakan dalam dunia keuangan untuk menilai kesehatan finansial suatu perusahaan. Rasio ini dihitung dengan membandingkan harga pasar per lembar saham dengan penghasilan (lab) per lembar saham. Dalam konteks penerapan praktisnya, PER seringkali digunakan dan dicerminkan dalam laporan keuangan laba rugi pada akhir periode pelaporan. Penggunaan PER ini juga telah menjadi bagian dari standar pelaporan keuangan yang diikuti oleh perusahaan publik di Indonesia, menegaskan relevansinya dalam memberikan informasi kepada para pemangku kepentingan.
Bagi para investor, PER menjadi alat yang sangat penting dalam mengukur potensial pertumbuhan laba suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai PER, semakin besar pula ekspektasi terhadap pertumbuhan laba yang diantisipasi oleh pasar. PER memberikan gambaran perbandingan antara harga pasar per lembar saham dengan laba per lembar saham yang dihasilkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, nilai PER yang rendah dapat diartikan sebagai indikasi bahwa harga saham saat itu relatif lebih murah atau terjangkau untuk diinvestasikan.
Penentuan nilai PER dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu harga saham dan laba bersih perusahaan. Ketika harga saham mengalami penurunan atau laba bersih perusahaan mengalami peningkatan, hal ini dapat menyebabkan nilai PER menjadi rendah. Sebaliknya, ketika harga saham naik atau laba bersih perusahaan menurun, nilai PER cenderung meningkat. Oleh karena itu, investor cermat memantau PER untuk mengidentifikasi peluang investasi yang mungkin terbuka seiring perubahan kondisi pasar dan kinerja perusahaan.
Namun, perlu diingat bahwa nilai PER tidak dapat dijadikan satu-satunya parameter penilaian kinerja suatu perusahaan. Rasio ini memiliki keterbatasan karena hanya mempertimbangkan hubungan antara harga saham dan laba per lembar saham, tanpa memberikan informasi mengenai aspek-aspek lain dari kinerja keuangan perusahaan. Untuk melengkapi pemahaman investor, penting juga untuk mempertimbangkan rasio-rasio lainnya dan menganalisis secara menyeluruh kondisi finansial perusahaan.
Sebagai contoh, rasio-rasio seperti rasio likuiditas, rasio utang, dan rasio profitabilitas juga memberikan pandangan yang penting terkait dengan kondisi keuangan dan operasional perusahaan. Oleh karena itu, investor yang bijak akan melakukan analisis lintas rasio untuk mendapatkan gambaran komprehensif tentang kesehatan dan kinerja perusahaan sebelum membuat keputusan investasi.
Pentingnya PER sebagai alat analisis keuangan terletak pada kemampuannya untuk memberikan petunjuk mengenai bagaimana pasar menilai prospek laba perusahaan. Meskipun demikian, investor perlu melibatkan pemahaman mendalam terkait dengan industri dan faktor-faktor ekonomi yang dapat memengaruhi performa perusahaan. Hal ini dikarenakan PER yang tinggi tidak selalu menjamin keberlanjutan pertumbuhan laba yang tinggi di masa depan, dan sebaliknya, PER yang rendah tidak selalu mengindikasikan kinerja yang buruk.
Dalam praktiknya, para investor juga sering menggunakan PER sebagai alat perbandingan antara perusahaan-perusahaan dalam industri yang sama. Dengan membandingkan PER suatu perusahaan dengan rata-rata industri atau pesaingnya, investor dapat lebih mudah menilai apakah suatu saham dinilai secara wajar oleh pasar ataukah terlalu tinggi atau rendah. Perbandingan ini dapat membantu investor dalam membuat keputusan investasi yang lebih informasional dan cerdas.
Selain itu, PER juga memiliki keterbatasan dalam mengukur pertumbuhan perusahaan yang tidak dapat dijelaskan oleh laba bersih saat ini. Oleh karena itu, beberapa investor lebih suka menggunakan rasio lain seperti Price to Earnings to Growth (PEG) ratio. PEG ratio memperhitungkan pertumbuhan laba yang diharapkan oleh pasar, dan ini dapat memberikan perspektif yang lebih lengkap tentang valuasi saham.
Dalam konteks pasar keuangan Indonesia, penerapan PER dalam laporan keuangan telah menjadi praktik umum dan diakui sebagai standar pelaporan. Bagi perusahaan publik di Indonesia, kewajiban untuk menyertakan PER dalam laporan keuangan merupakan bagian integral dari keterbukaan informasi kepada publik dan pihak berkepentingan. Oleh karena itu, nilai PER tidak hanya menjadi alat analisis bagi investor, tetapi juga menjadi indikator yang diakui secara luas dalam mengevaluasi performa dan nilai perusahaan.
Pentingnya PER dalam konteks pasar modal tidak dapat dipungkiri, dan pemahaman yang mendalam terhadap konsep ini dapat memberikan keuntungan kompetitif kepada para investor. Oleh karena itu, investor yang cerdas dan cermat akan senantiasa mengambil langkah-langkah untuk memahami dan menganalisis PER serta faktor-faktor yang memengaruhinya sebelum membuat keputusan investasi.

Earning per Share (EPS)

 Earning per Share (EPS) merupakan suatu rasio keuangan yang memberikan gambaran tentang kinerja perusahaan dengan mengukur pendapatan bersih selama satu tahun dibagi dengan jumlah rata-rata lembar saham yang beredar. Pendapatan bersih ini kemudian dikurangi dengan saham preferen yang diperhitungkan untuk periode tersebut.
Menurut definisi yang diungkapkan oleh Abdultah (1994) dalam kamus Akuntansi, EPS diartikan sebagai pendapatan bersih perusahaan selama satu periode yang dibagi dengan jumlah lembar saham yang beredar. Pengertian ini memiliki kegunaan khusus bagi pimpinan perusahaan dalam menentukan jumlah dividen yang akan dibagikan kepada pemegang saham.
Dengan merangkum kedua pengertian di atas, EPS pada dasarnya dapat diidentifikasi sebagai laba yang dihasilkan per lembar saham. Ini merupakan rasio keuangan yang memberikan pengukuran terhadap jumlah pendapatan bersih yang diperoleh per lembar saham yang tersebar di pasaran. EPS juga mencerminkan sejumlah uang yang akan diterima oleh para pemegang saham untuk setiap lembar saham yang mereka miliki. Sebagai suatu kebiasaan, pembagian dividen atau keuntungan saham dilakukan pada akhir tahun.
Dalam konteks perusahaan, EPS biasanya memiliki korelasi positif dengan pendapatan atau revenue. Ini berarti jika perusahaan berhasil mencapai pendapatan yang signifikan, maka EPS cenderung tinggi. Sebaliknya, jika EPS tinggi, dapat diartikan bahwa pendapatan perusahaan juga berada pada tingkat yang tinggi. Selain dari pendapatan, faktor-faktor lain seperti margin keuntungan turut menjadi pertimbangan dalam perhitungan laba perusahaan.
Namun, penting untuk dicatat bahwa ukuran fisik suatu perusahaan tidak dapat menjamin tingginya nilai EPS. Artinya, keberadaan perusahaan yang besar tidak selalu menjamin bahwa EPS yang dihasilkan akan tinggi. Sebaliknya, perusahaan yang memiliki skala kecil tidak selalu menghasilkan EPS yang rendah. Hal ini lebih ditentukan oleh besar keuntungan yang berhasil diperoleh serta jumlah saham yang beredar di masing-masing perusahaan.
Oleh karena itu, peran manajemen dalam mengelola perusahaan menjadi faktor yang sangat krusial dalam mencapai laba yang optimal dan berdampak pada nilai EPS. Manajemen yang efektif akan mampu memaksimalkan potensi keuntungan perusahaan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan nilai EPS. Kebijakan manajemen terkait dengan strategi pendapatan, efisiensi operasional, dan kebijakan dividen turut memainkan peran penting dalam mencapai tujuan ini.
Bagaimana suatu perusahaan mempertahankan dan meningkatkan EPS juga dapat dipengaruhi oleh kebijakan-kebijakan internal yang dilaksanakan. Kebijakan peningkatan efisiensi, inovasi produk atau layanan, dan ekspansi pasar dapat menjadi strategi yang mendukung pertumbuhan EPS. Seiring dengan itu, perusahaan juga perlu mempertimbangkan struktur modalnya, karena pembiayaan melalui utang atau ekuitas dapat memengaruhi EPS secara signifikan.
Selain itu, kebijakan distribusi dividen juga dapat memengaruhi nilai EPS. Jika perusahaan memutuskan untuk membagikan dividen yang besar, hal ini dapat mengurangi jumlah laba yang disisihkan untuk meningkatkan EPS di masa mendatang. Oleh karena itu, perusahaan harus menjaga keseimbangan antara pembagian dividen dan retensi laba untuk investasi atau pengembangan bisnis.
Pentingnya EPS sebagai indikator kinerja keuangan perusahaan menunjukkan bahwa investor dan analis keuangan perlu memperhatikan rasio ini dalam mengambil keputusan investasi. EPS memberikan gambaran tentang profitabilitas perusahaan dan sejauh mana laba yang dihasilkan dapat dinikmati oleh pemegang saham. Oleh karena itu, pemahaman mendalam terkait dengan cara menghitung, menganalisis, dan menginterpretasi EPS menjadi kunci dalam membaca dan memahami laporan keuangan suatu perusahaan.
Dalam kesimpulan, EPS menjadi salah satu rasio keuangan yang penting dalam mengukur performa suatu perusahaan. Keterkaitannya dengan pendapatan, manajemen perusahaan, dan kebijakan distribusi dividen menandakan bahwa EPS tidak hanya memberikan informasi tentang kinerja keuangan, tetapi juga menggambarkan strategi dan kebijakan perusahaan dalam mencapai pertumbuhan laba yang berkelanjutan. Oleh karena itu, investor yang cerdas akan selalu mempertimbangkan EPS sebagai salah satu aspek penting dalam analisis investasi mereka.
Price to Book Value (PBV)

Price to Book Value (PBV) merupakan suatu rasio yang digunakan dalam dunia investasi untuk mengukur perbandingan antara harga saham dengan nilai buku per lembar saham suatu perusahaan. Rasio ini memberikan pandangan yang jelas kepada investor mengenai sejauh mana harga saham suatu perusahaan dibandingkan dengan nilai buku yang tercatat dalam laporan keuangannya.

Sebagai seorang investor, PBV menjadi indikator yang sangat berguna untuk mengevaluasi apakah harga saham suatu perusahaan di pasar saat ini dianggap overvalued (lebih mahal dari nilai buku) atau undervalued (lebih murah dari nilai buku). Jika nilai PBV rendah, hal ini dapat diartikan sebagai sinyal bahwa harga saham sedang tergolong murah, dan dalam situasi ini, investor mungkin melihat adanya potensi keuntungan yang dapat diambil.
PBV dihitung dengan membagi harga saham per lembar dengan nilai buku per lembar saham. Harga saham mencerminkan valuasi pasar terhadap perusahaan, sedangkan nilai buku mencerminkan nilai aset bersih perusahaan yang dihitung dari selisih antara total aset dan total kewajiban. Dengan demikian, PBV memberikan informasi tentang seberapa besar pasar menilai perusahaan berdasarkan nilai bukunya.
Dalam praktiknya, investor menggunakan PBV sebagai salah satu alat untuk memahami apakah suatu investasi saham dianggap sebagai kesempatan yang baik. Jika PBV rendah, ini dapat diartikan bahwa investor dapat membeli saham dengan harga yang relatif murah dibandingkan dengan nilai buku perusahaan. Di sisi lain, jika PBV tinggi, mungkin menunjukkan bahwa saham sedang diperdagangkan dengan premi tinggi, dan investor perlu mempertimbangkan risiko potensialnya.
Pentingnya PBV dalam strategi investasi juga tercermin dalam perannya sebagai alat pembanding antar perusahaan dalam industri yang sama. Dengan membandingkan PBV suatu perusahaan dengan rata-rata industri atau pesaingnya, investor dapat menilai apakah saham tersebut dinilai secara wajar oleh pasar. Perbandingan ini membantu investor untuk membuat keputusan investasi yang lebih informasional dan cerdas.
Dalam konteks rasio nilai pasar, seperti Price to Earning Ratio (PER), Earning per Share (EPS), dan PBV, para investor dapat memanfaatkan ketiga rasio ini untuk membuat keputusan investasi yang lebih terinformasi. PER memberikan gambaran tentang seberapa mahal saham dibandingkan dengan pendapatan perusahaan, EPS mengukur laba per lembar saham, dan PBV memberikan informasi tentang valuasi berdasarkan nilai buku perusahaan.
Pentingnya pemahaman tentang rasio nilai pasar tidak hanya terbatas pada evaluasi kinerja perusahaan saat ini, tetapi juga berdampak pada kemampuan investor untuk meramalkan prospek di masa depan. Dengan menggunakan alat analisis seperti PER, BVS, dan PBV, investor dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai potensi keuntungan dan risiko yang terkait dengan investasi saham mereka.
Dalam konteks PBV, pemahaman terhadap nilai buku perusahaan menjadi faktor penting. Nilai buku mencerminkan nilai intrinsik perusahaan berdasarkan aset dan kewajiban yang dimilikinya. Jika PBV rendah, ini bisa diartikan bahwa pasar mungkin belum sepenuhnya menghargai nilai buku perusahaan, dan ada potensi pertumbuhan di masa depan. Sebaliknya, PBV yang tinggi mungkin menunjukkan bahwa pasar memberikan nilai lebih pada aset perusahaan, dan investor perlu mempertimbangkan dengan hati-hati sebelum melakukan investasi.
Pentingnya PBV juga dapat dilihat dalam konteks analisis risiko. Jika PBV tinggi, hal ini dapat menunjukkan bahwa saham diperdagangkan dengan valuasi yang tinggi dan dapat meningkatkan risiko potensial bagi investor. Sebaliknya, PBV yang rendah mungkin menunjukkan bahwa saham diperdagangkan dengan valuasi yang lebih rendah, dan ini dapat dianggap sebagai peluang investasi yang menarik.
Dalam mengambil keputusan investasi, investor perlu melibatkan pemahaman yang menyeluruh terhadap kondisi pasar, kebijakan perusahaan, dan faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi performa perusahaan. PBV, sebagai salah satu rasio nilai pasar, memberikan pandangan tambahan untuk membantu investor dalam membuat keputusan yang lebih cerdas dan terinformasi.
Dengan demikian, pemahaman tentang PBV dapat membantu investor mengidentifikasi peluang investasi yang mungkin terlewatkan atau menghindari risiko yang tidak terduga. Pemahaman yang mendalam terkait dengan rasio ini dapat menjadi landasan untuk strategi investasi yang sukses, memungkinkan investor untuk mengoptimalkan potensi keuntungan mereka di pasar saham. Oleh karena itu, seiring dengan pemahaman tentang PER dan BVS, pemahaman tentang PBV menjadi kunci dalam membaca dan memahami dinamika pasar saham.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan laporan yang mencatat transaksi bisnis yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam periode tertentu. Laporan ini juga dapat disebut sebagai catatan peristiwa ekonomi yang terjadi. Laporan keuangan memiliki pengaruh tidak langsung terhadap harga saham, karena harga saham mencerminkan nilai perusahaan. Jika perusahaan menunjukkan kinerja yang baik dan mampu memperoleh laba yang tinggi, maka saham perusahaan tersebut akan diminati oleh investor. Hal ini menyebabkan permintaan saham meningkat dan berdampak pada kenaikan harga saham perusahaan.

Laporan keuangan terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi, dan laporan perubahan ekuitas. Neraca mencatat jumlah aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan pada tanggal tertentu. Perhitungan laba rugi menampilkan hasil dan beban yang terjadi selama periode tertentu, sedangkan laporan perubahan ekuitas mencatat sumber dan penggunaan ekuitas serta alasan-alasan perubahan ekuitas perusahaan.

Informasi dalam laporan keuangan perusahaan sangat bermanfaat untuk mengevaluasi aktivitas, pendanaan, dan operasi perusahaan dalam periode tertentu. Selain itu, laporan keuangan juga digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. Analisis laporan keuangan dilakukan untuk melihat kondisi keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini, dan prediksi di masa depan. Hasil analisis laporan keuangan ini menjadi dasar bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan, seperti menjual, membeli, atau berinvestasi dalam saham perusahaan.
 Tinjauan Hukum Islam Mengenai Rasio Pasar
Banyak yang mengira rasio pasar merupakan salah satu bentuk dari hukum islam yakni maisir . Maisir adalah bentuk transaksi yang terkait dengan situasi yang tidak pasti dan cenderung bersifat untung-untungan. Istilah maisir sering identik dengan qimar, yang menurut Muhammad Ayub, merujuk pada permainan untung-untungan atau judi. Dengan kata lain, maisir dapat diartikan sebagai aktivitas perjudian. Secara harfiah, maisir dalam bahasa Arab berarti mendapatkan sesuatu dengan mudah tanpa upaya atau memperoleh keuntungan tanpa bekerja.
Dalam konteks agama, judi diartikan sebagai transaksi di mana dua pihak terlibat untuk memperebutkan kepemilikan suatu barang atau jasa dengan mengaitkan transaksi tersebut pada suatu tindakan atau kejadian tertentu. Unsur judi umumnya melibatkan taruhan harta dari kedua pihak, adanya permainan untuk menentukan pemenang dan yang kalah, serta pemenang mengambil sebagian atau seluruh taruhan.
Maisir diharamkan dalam Islam, seperti yang dinyatakan dalam Al-Qur'an surat Al-Ma’idah ayat 90-91. Rasulullah juga melarang segala bentuk perjudian, sebagaimana disampaikan dalam hadis-hadisnya. Bahkan, Rasulullah menekankan bahwa siapa pun yang mengajak saudaranya untuk berjudi sebaiknya bersedekah.
Berbagai ulama memiliki pendapat yang serupa tentang haramnya maisir . Hasbi ash-Shiddieqy mengartikan judi sebagai bentuk permainan yang melibatkan unsur kalah menang, dengan pihak yang kalah memberikan taruhan kepada pihak yang menang. Pendapat lain dari ulama seperti Syekh Muhammad Rasyid Ridha dan at-Tabarsi juga menegaskan haramnya maisir, karena melibatkan permainan mencari keuntungan tanpa usaha yang wajar.
Maisir dapat dibagi menjadi beberapa jenis, antara lain undian, taruhan berdasarkan analisis pengetahuan, perjudian antar sesama penjudi, dan perjudian antara manusia dan mesin. Seluruh jenis maisir ini dianggap melanggar hukum Islam karena melibatkan taruhan dan untung-untungan.
Ulama juga memberikan batasan terhadap maisir . maisir al-qimar, yang melibatkan pertaruhan harta, diharamkan secara konsensus. maisir al-lahw, yang tidak melibatkan pertaruhan harta tetapi masih bersifat untung-untungan, juga dianggap haram oleh sebagian ulama. Namun, terdapat perbedaan pendapat terkait permainan yang melibatkan pertaruhan uang tanpa memerlukan pemikiran dan perancangan strategi.
Secara umum, Rasio pasar belum bisa dikatakan sebagai salah satu dari bentuk maisir karena. Rasio pasar memerlukan pemikiran dan perencaan strategi yang tepat. Apabila tidak menggunakan perencanaan atau bersifat untung-untungan maka hal tersebut dapat dikatakan sebagai maisir .

 Harga Saham Syariah

Saham adalah bentuk surat berharga yang mewakili kepemilikan sebagian dari perusahaan dan memberikan hak kepada pemiliknya untuk berpartisipasi dalam pengaturan perusahaan, baik melalui keanggotaan dalam dewan umum pemegang saham maupun sebagai dewan komisaris. Dalam Islam, para ulama fiqh telah memperbolehkan bertransaksi saham jika perusahaan yang menerbitkannya beroperasi dalam bidang yang halal dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Saham dapat didefinisikan sebagai tanda kepemilikan seseorang atau badan hukum dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Bentuk saham tersebut adalah selembar kertas yang menunjukkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi kepemilikan ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang dilakukan dalam perusahaan tersebut.

Harga saham adalah harga sebuah saham di pasar yang sedang berlangsung di Bursa Efek. Harga saham merupakan harga jual dan beli yang berlaku di pasar efek, ditentukan oleh kekuatan pasar yang bergantung pada permintaan dan penawaran. Semakin banyak orang yang ingin membeli saham, maka harga saham tersebut akan cenderung naik, dan sebaliknya. Harga saham juga mencerminkan nilai dari perusahaan itu sendiri. Semakin tinggi harga saham suatu perusahaan, semakin menarik bagi investor untuk menjual saham tersebut.

Harga saham merupakan hasil dari interaksi antara penjual dan pembeli saham di pasar, yang didasarkan pada harapan terhadap profit perusahaan. Dalam aktivitas di pasar modal, harga saham menjadi faktor penting yang harus diperhatikan oleh investor dalam melakukan investasi, karena harga saham mencerminkan nilai suatu perusahaan. Semakin tinggi harga saham, semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut, dan sebaliknya. Harga saham di bursa ditentukan oleh kekuatan pasar, yang berarti harga saham tergantung pada permintaan dan penawaran. Fluktuasi permintaan dan penawaran saham setiap harinya akan mempengaruhi pola perubahan harga saham
. Jika permintaan saham lebih besar daripada penawaran, maka harga saham akan cenderung naik, sedangkan jika penawaran saham lebih banyak, harga saham akan menurun. Sebuah saham memiliki tiga nilai atau harga yang dapat dibedakan, yaitu:

Harga Nominal

Harga yang tercantum dalam sertifikat saham, yang ditetapkan oleh emiten sebagai nilai setiap lembar saham yang dikeluarkan. Harga nominal memiliki arti penting karena dividen minimal biasanya ditetapkan berdasarkan pada nilai nominal.

Harga Perdana

Harga ini adalah harga saat saham tersebut dicatat di bursa efek. Harga saham pada saat perdana umumnya ditetapkan oleh penjamin emisi (underwriter) dan emiten. Harga perdana ini menentukan harga saham saat penawaran pertama kali kepada masyarakat.

Harga Pasar

Jika harga perdana adalah harga jual dari penawaran emisi kepada investor, maka harga pasar adalah harga jual antar investor. Harga ini terbentuk setelah saham tersebut tercatat di bursa. Transaksi di pasar sekunder tidak melibatkan emiten dan penjamin emisi, dan inilah harga yang benar-benar mencerminkan harga perusahaan penerbitnya. Karena transaksi di pasar sekunder jarang melibatkan negosiasi harga antara investor dan perusahaan penerbit.

Ada beberapa kondisi atau situasi yang dapat mempengaruhi harga saham, antara lain:
Kondisi mikro dan makro ekonomi.

Kebijakan perusahaan untuk melakukan ekspansi, seperti membuka cabang baru.

Pergantian manajemen secara tiba-tiba.

Terlibatnya direksi atau komisaris perusahaan dalam skandal atau kasus.

Kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan.

Risiko sistematis, yaitu risiko yang terjadi secara menyeluruh dan mempengaruhi perusahaan secara keseluruhan.

Pengaruh psikologi pasar yang dapat memengaruhi kondisi teknis jual-beli saham.

Perubahan harga saham dapat disebabkan oleh informasi baru yang rasional atau tanpa adanya informasi baru, sehingga perubahan harga tersebut dianggap tidak rasional atau lebih didasarkan pada emosi. Gerakan harga saham yang terjadi setiap detik selalu dipelajari oleh banyak day trader yang berdagang dengan cara membeli pada pagi hari dan menjual pada sore hari, atau sebaliknya.

Penelitian Terdahulu

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hidayatil Hikmatan Naaimah (2020) mengenai harga saham menunjukan variable PER, BVS, serta PBV memiliki pengaruh positif yang signifikan kep variabel dependen.

Pada  penellitian yang dilakukan oleh Rahmadewi dan Abudanti (2018) yang meneliti tentang hubungan rasio pasar dengan harga saham perusahaan otomotif menunjukan bahwa secara parsial PER menunjukan hasil yang positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Rizkia Milana Putri (2017) yang membahas tentang harga saham, penelitian tersebut menunjukan secara parsial variabel DER, EPS serta PER berpengaruh terhadap harga saham dan varibel variabel DER, EPS, serta PER secara simultan berpengaruh terhadap harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Ulul Albab (2022) yang berjudul Pengaruh ROA, NPM dan EPS Terhadap Harga Saham Syariah Perusahaan Jakarta Islamic Index menunjukan bahwa ROA, NPM, serta EPS memiliki pengaruh yang positif terhadap harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Ariyani, Rita, dan Edi (2018) yang meneeliti tentang pengaruh PBV terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur menunjukan bahwa berpengaruh siginifikan positif terhadap harga saham perusahaan manufaktur.

Sedangkan penelelitian yang dilakukan oleh Yunita Laras Sari (2017) menunjukan hasil yang positif antara variabel EPS, BVS, serta PBV terhadap variabel dependen. Sedangkan untuk variabel PER, ROE, serta Kepemilikan Instusional memiliki pengaruh yang negative terhadap variabel dependen. Namun, secara simultan variabel PER, BVS, PBV, EPS, ROE, serta Kepemilikan Instusional memiliki pengaruh yang positif terhadap harga saham.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Siregar, Qahfi, serta Salman (2018)  yang meneliti tentang pengaruh ROA dan EPS terhadap harga saham pada perusahaan tekstil dan garment di Bursa Efek Indonesia menunjukan bahwa EPS tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan tekstil dan garmen. 

Pada penelitan yang dilakukan Putri, Hana, Tamara (2018) yang menguji EPS dan PBV terhadap harga saham perusahaan industri retail menunjukan bahwa secara parsial PBV tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen harga saham perusahaan retail periode 2013-2016.

Penelitian yang dilakukan oleh Yunita, Dedi, dan Santi (2023) mengenai pengaruh PBV terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman menunjukan bahwa secara parsial PBV tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman

Tabel 2.1

	No
	Nama
	Variabel
	Penjelasan

	1.
	Yunita Laras Sari (2017)
	Independen: PBV, EPS, BVS, PER, ROE, Kepemilikan Institutional

Dependen:

Harga Saham Perusahaan (Perusahaan Property dan Konstruksi di BEI)
	Variabel PBV,     EPS, serta BVS  memiliki pengaruh yang positif secara signifikan kep

ada variabel dependen. 

Variabel PER, ROE, serta Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh negatif yang  signifikan kepada variabel dependen. 

Lalu, variabel           EPS, ROE, BVS, PBV, PER, serta  Kepemilikan Intitsuional secara simultan memiliki  pengaruh positif  yang signifikan kepada variabel  dependen.


	2.
	Rakhmatsy ah (2017)
	Independen: EPS, PER, PBV, BVS, DPS

  Dependen: Harga Saham (Perusahaan Asuransi di BEI)
	Variabel EPS, BVS, PER, serta DPS secara parsial  memiliki pengaruh  positif yang  signifikan kepada variabel dependent (harga saham).

Variabel  PER, EPS, DPS, serta BVS secara simultan memiliki pengaruh positif      yang signifikan Kepada variabel  dependent. Data  tersebut menghasilkan nilai  koefisien sebesar 0,931 atau 93,1%. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel PER, EPS, BVS Serta DPS memiliki pengaruh  yang positif secara  signifikan pada variabel dependent

	3.
	Rizkia Milana  Putri (2017)
	Independen: EPS, PER, DER

Dependen: Harga Saham (Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga di JII)
	Variabel EPS, PER, serta DER memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap harga saham perusahaan kosmetik serta rumah tangga yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index tahun 2014 hingga 2016. 

Lalu variabel EPS, PER, serta DER secara simultan memiliki pengaruh terhadap harga saham perusahaan kosmetik serta rumah tangga yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index dari tahun 2014 hingga 2016.

	5.
	Rahmadewi dan Abudanti (2018)
	Independen: EPS, PER,CR, ROE

 Dependen: Harga Saham Perusahaan di BEI
	Secara simultan, Earning per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), dan book value per share (BVS) berpengaruh positif pada harga saham perusahaan sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014.

	6.
	Ariyani, Rita, dan Edi (2018)
	Independen: EPS, CR, DER, PBV

  Dependen: Harga Saham (Perusahaan Manufaktur di BEI)
	EPS dan PBV berpengaruh signifikan positif terhadap harga saham 

DER berpengaruh signifikan negatif terhadap harga saham

CR tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap harga saham.

	7.
	Hidayatil Hikmatan Naaimah (2020)


	Independen: PER, BVS, PBV

Dependen: Harga Saham PT Unilever Indonesia
	Variable PER, BVS, serta PBV memiliki pengaruh positif yang signifikan kepada variabel dependen.

	8.
	Ulil Albab (2022)
	Independen: ROA, NPM, EPS

Dependen: Harga Saham Syariah (Perusahaan di JII)
	Secara parsial dari keempat variabel independen yaitu Return On Assets, Return On Equity, Net Profit Margin dan Earning per Share, hanya Earning per Share yang berpengaruh signifikan terhadap harga saham Jakarta Islamic Index.

	9.
	Yunita, Dedi, dan Santi (2023)
	Independen: ROI dan PBV
Dependen: Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan Dan Minuman.
	Pengaruh yang signifikan PBV  terhadap harga saham pada perusahaan

 Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji simultan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Pengaruh return on investment dan price to book value terhadap harga saham


Kerangka Berpikir

Dalam pasar modal, kinerja keuangan suatu perusahaan menjadi salah satu faktor yang dinilai oleh para investor. Kinerja keuangan yang baik dapat meningkatkan minat investor terhadap saham perusahaan tersebut, sehingga secara otomatis akan meningkatkan harga saham. Oleh karena itu, analisis laporan keuangan menjadi penting dalam menilai kinerja suatu perusahaan.

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam analisis laporan keuangan adalah analisis rasio keuangan. Dalam penelitian ini, akan dilakukan analisis rasio keuangan dengan fokus pada rasio nilai pasar. Rasio nilai pasar dapat memberikan indikasi mengenai prospek ke depan dan kinerja perusahaan. Jika rasio nilai pasar suatu perusahaan baik, hal ini akan berdampak positif terhadap harga saham perusahaan tersebut.

Variabel independen (X) yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio keuangan seperti Price Earning Ratio (PER), Book Value per Share (BVS), dan Price To Book Value (PBV). Sedangkan variabel dependen (Y) yang digunakan adalah harga saham syariah.

Dengan menganalisis rasio keuangan dan hubungannya dengan harga saham, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor- faktor yang mempengaruhi harga saham suatu perusahaan. Hal ini dapat berguna bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi mereka.

Sehubungan dengan iagram, 2.2 yang menjelaskan hubungan antara rasio keuangan dengan harga saham syariah
Diagram 2.2
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Hipotesis Penelitian

Dari kerangka berfikir yang telah digambarkan di atas, maka hipotesis yang dapat diajukan sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1 : Berdasarkan teori siqnaling dan agency variable Price Earning Ratio (PER) berpengaruh positif harga saham syariah pada Perusahaan yang terdaftar pada IDX Sharia Growth.

H2 : Berdasarkan teori siqnaling  dan agency variable Earning per Share (EPS), berpengaruh positifterhadap harga  saham syariah pada Perusahaan yang terdaftar pada IDX Sharia Growth.

H3 : Berdasarkan teori siqnaling  dan agency  variable Price To Book Value (PBV) berpengaruh positif harga saham syariah pada Perusahaan yang terdaftar pada IDX Sharia Growth.

BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang menggunakan analisis data dalam bentuk numerik atau angka. Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan data melalui penggunaan angka-angka.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merujuk pada data yang telah ada dalam bentuk yang sudah jadi, dikumpulkan, dan diolah oleh pihak lain, biasanya dalam bentuk publikasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia. Sedangkan data harga saham syariah diperoleh dari website Yahoo Finance.

Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
 adalah perusahaan yang terdaftar di IDX Sharia Growth.

Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan perbandingan tertentu atau tujuan tertentu.

Pemilihan sampel dalam purposive sampling didasarkan pada ciri- ciri tertentu. Unit sampel dipilih berdasarkan kriteria yang ditetapkan sesuai dengan tujuan penelitian.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam memilih sampel dari perusahaan yang terdaftar di IDX Sharia Growth dengan kriteria sebagai berikut:

Data sampel yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan terbaru.

Laporan keuangan yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan pada periode 2017-2022 (6 tahun) yang telah dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI).

Perusahaan memiiki data yang dibutuhkan terkait pengukuran variable-variabel yang digunakan untuk penelitian.

Berdasarkan kriteria-kriteria yang telah dipaparkan di atas, maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 42 laporan keuangan tahunan dari periode 2015-2022.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan memberikan informasi serta kesimpulan. Secara teoritis, variabel dapat didefinisikan sebagai atribut individu atau objek yang memiliki variasi antara satu individu atau objek dengan individu atau objek lainnya.

Dalam penelitian ini, akan dilakukan pengujian terhadap pengaruh Price Earning Ratio (PER), Book Value per Share (BVS), dan Price to Book Value (PBV) sebagai variabel independen terhadap harga saham syariah pada perusahaan yang terdaftar di IDX Sharia Growth (Periode 2015-2022) sebagai variabel dependen.

Variabel Dependen

Variabel dependen, juga dikenal sebagai variabel output, kriteria, atau konsekuensi, merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel independen
. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham perusahaan yang terdaftar di IDX Sharia Growth (Periode 2017-2022).

Variabel Independen

Variabel independen, juga dikenal sebagai variabel stimulus, prediktor, atau penyebab, merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan atau munculnya variabel dependen
. Beberapa variabel independen dalam penelitian ini antara lain:

PER (X1)
EPS (X2)
PBV (X3)
Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang menggunakan analisis data dalam bentuk numerik atau angka.
 Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan data melalui penggunaan angka-angka. Dalam penelitian kuantitatif, data yang digunakan berupa angka-angka
 yang kemudian dianalisis menggunakan metode statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian kuantitatif pada penelitian ini melibatkan pengolahan data yang diperoleh melalui laporan keuangan tahunan yang diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id, serta data yang diperoleh dari perusahaan yang terdaftar pada IDX Sharia Growth. Selain itu, data harga saham diperoleh melalui situs www.yahoofinance.com untuk periode 2017-2022. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik Eviews versi  12.

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan menganalisis data menggunakan metode statistik, penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara variabel independen (PER, BVS, dan PBV) dengan variabel dependen (harga saham syariah). Hal ini akan membantu dalam menguji hipotesis dan menyusun kesimpulan yang lebih akurat mengenai pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap harga saham syariah pada perusahaan yang terdaftar di IDX Sharia Growth.

Instrumen Penelitian / Alat dan Bahan Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pemilihan instrumen penelitian harus disesuaikan dengan jenis data yang diinginkan dalam penelitian. Instrumen tersebut berfungsi sebagai alat yang digunakan selama penelitian dengan menggunakan metode tertentu.

Dalam penelitian ini, digunakan metode dokumentasi sebagai instrumen penelitian. Metode dokumentasi adalah metode penelitian yang menyelidiki berbagai hal seperti transkrip, catatan, buku, surat, dan lain sebagainya
. Dengan menggunakan metode dokumentasi, data penelitian diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id, situs resmi perusahaan yang terdaftar pada IDX Sharia Growth, dan situs www.yahoofinance.com.
Melalui penggunaan instrumen metode dokumentasi, penelitian ini akan mengumpulkan data yang diperlukan untuk analisis dan menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan. Data-data yang ditemukan dalam dokumen tersebut akan menjadi sumber informasi penting dalam mengungkap dan menganalisis permasalahan penelitian yang dihadapi.

Dalam penelitian ini, alat bantu/instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu perhitungan rasio nilai pasar. Berikut ini gambaran dari instrument penelitian, yakni sebagai berikut:

Tabel 3.1

	No
	Variable
	Proksi
	Deskripsi
	Pengukuran

	1
	Rasio Nilai Pasar
	Price Earning Ratio
	Suatu angka yang diperoleh dari Harga Saham dibagi dengan Pendapatan per lembar saham
	PER = Harga Saham / Earning per Share (EPS)

	
	
	Earning per Share
	Suatu angka yang diperoleh dari Jumlah laba dibagi dengan jumlah saham yang beredar
	EPS = Jumlah Laba / Jumlah Saham Beredar

	
	
	Price to Book Value
	Suatu angka yang diperoleh dari Harga Saham dibagi dengan Nilai Buku per Saham
	PBV = Harga Pasar per Saham / Nilai Buku per Saham

	2
	Harga Saham Syariah
	Harga Pasar
	Suatu Harga yang disepakati antara demander dan supplyer
	


Jenis dan Sumber3.6 Jenis Dan Sumber Data
Jenis Data

Berdasarkan sifatnya, data dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.

Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang berupa angka. Data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan statistik.

Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang berupa pendapat atau penilaian, dan bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data seperti wawancara, analisis dokumen, diskusi, atau observasi lapangan yang kemudian dituangkan dalam bentuk transkrip.

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif atau metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif didasarkan dan berlandaskan pada filsafat positivisme, yang menekankan pada data yang konkret, teramati, dan terukur.

Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif, data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Data kuantitatif ini akan memberikan gambaran yang lebih terukur dan objektif terhadap fenomena yang diteliti dalam penelitian ini.

 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara dari berbagai sumber yang tersedia. Data sekunder adalah data yang sudah ada dan telah diolah oleh pihak lain, biasanya dalam bentuk publikasi.

Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan berupa laporan keuangan dan harga saham dari perusahaan yang terdaftar pada IDX Sharia Growth. Data laporan keuangan diperoleh melalui situs resmi www.idx.co.id, sedangkan data harga saham diperoleh melalui situs www.yahoofinance.com. Data ini mencakup periode tahun 2015-2022.

Data sekunder ini merupakan sumber informasi yang penting dalam penelitian ini. Dengan menggunakan data tersebut, peneliti dapat menganalisis dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan dalam penelitian. Data sekunder ini memberikan gambaran tentang kinerja keuangan perusahaan dan pergerakan harga saham selama periode yang diteliti.

Dengan demikian, data sekunder ini akan menjadi dasar yang kuat dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang akurat dan dapat dipercaya.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan penelitian yang menyelidiki hal-hal berupa transkip, catatan, buku, surat dan lain-lain yang berhubungan dengan objek yang diteliti.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari:

Laporan keuangan per tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan dan Bursa Efek Indonesia.

Laporan harga saham perusahaan yang terdaftar pada IDX Sharia Growth selama tahun 2015-2022.

Jurnal-jurnal dan literature lainnya yag terkait dengan objek penelitian.

Teknik Analisis Data
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu pengujian yang dilakukan untuk mengevaluasi apakah data dalam metode regresi memiliki distribusi yang normal atau tidak. Uji asumsi ini bertujuan untuk memeriksa apakah data variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) dalam persamaan regresi memiliki distribusi yang normal atau tidak.

Dalam uji normalitas, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan, seperti uji Kolmogorov-Smirnov, uji Shapiro-Wilk, atau uji Lilliefors. Metode-metode ini akan menguji sejauh mana data mengikuti pola distribusi normal yang diharapkan.

Jika data variabel X dan variabel Y terdistribusi secara normal, maka dapat diasumsikan bahwa asumsi dasar metode regresi terpenuhi. Namun, jika data tidak terdistribusi normal, dapat mempengaruhi hasil analisis regresi dan interpretasi yang diambil dari model regresi tersebut.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat korelasi yang tinggi antara variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami multikolinearitas, yaitu korelasi yang kuat antara variabel independen.

Keberadaan multikolinearitas dalam model regresi dapat menyebabkan masalah dalam estimasi standar kesalahan. Kesalahan standar estimasi cenderung meningkat dengan adanya multikolinearitas, dan tingkat signifikansi yang digunakan untuk menguji hipotesis dapat menjadi tidak akurat. Selain itu, multikolinearitas juga dapat menyebabkan probabilitas menerima hipotesis yang salah menjadi lebih tinggi.

Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai tolerance yang rendah atau VIF yang tinggi menunjukkan adanya
multikolinearitas yang signifikan antara variabel independen. Umumnya, nilai toleransi di atas 0,10 atau VIF di bawah 10 dapat digunakan sebagai indikator bahwa multikolinearitas rendah.

Dalam analisis regresi, penting untuk memeriksa adanya multikolinearitas guna memastikan hasil estimasi yang akurat dan dapat dipercaya. Jika terdeteksi adanya multikolinearitas, dapat dilakukan langkah-langkah seperti penghapusan variabel yang berkorelasi tinggi atau transformasi data untuk mengatasi masalah tersebut.

Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengevaluasi apakah terdapat korelasi antara observasi pada periode t dengan periode sebelumnya (t-1) dalam model regresi linear. Autokorelasi muncul ketika observasi yang berurutan dalam rentang waktu saling terkait satu sama lain. Salah satu metode yang digunakan untuk menguji adanya autokorelasi adalah uji Durbin-Watson (Uji DW), dengan kriteria sebagai berikut:

Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW kurang dari -2 (DW < - 2).

Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW berada di antara -2 dan

+2 (-2 ≤ DW ≤ +2).

Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW lebih dari +2 (DW >

+2).

Melalui uji Durbin-Watson, kita dapat menentukan apakah terdapat autokorelasi dalam model regresi linear. Jika terdeteksi adanya autokorelasi, langkah-langkah perbaikan seperti transformasi data atau penggunaan model regresi yang lebih sesuai dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut.

Uji Heteroskedastisitas

Uji ini diuji dengan metode glesjer residual dengan cara menyusun regresi antara nilai absolute residual dengan variable bebas. Apabila masing-masing variable bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap absolute residual(α = 0,05) maka dalam model regresi ini tidak terdapat gejala ini.

Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk meneliti pengaruh antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen dengan skala interval.

Dalam konteks penelitian ini, metode ini digunakan untuk menganalisis pengaruh Price Earning Ratio (PER), Earning per Share (BVS), dan Price To Book Value (PBV) terhadap harga saham syariah pada perusahaan subsektor kosmetik dan keperluan rumah tangga.

Model dasar analisis regresi linear berganda dapat dituliskan dalam persamaan matematika sebagai berikut:

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Keterangan:

Y = harga saham syariah pada perusahaan yang terdaftar pada IDX Sharia Growth

a = konstanta

b1, b2, b3 = koefisien untuk X1, X2, X3 (koefisien regresi) X1 = Price Earning Ratio (PER)

X2 = Earning per Share (BVS) X3 = Price To Book Value (PBV)

e = tingkat error/tingkat kesalahan yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang ada dalam model

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap harga saham syariah. Dengan mengestimasi nilai koefisien (b1, b2, b3), kita dapat mengetahui seberapa besar perubahan dalam harga saham syariah yang dapat dijelaskan oleh perubahan dalam variabel independen PER, EPS, dan PBV.

Uji Hipotesis

Uji F (secara simultan)

Uji simultan dilakukan dengan menguji keberartian hubungan secara bersama-sama antara variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F yang signifikan menunjukkan bahwa variasi variabel dependen dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel independen, dan hal ini bukan terjadi secara kebetulan. Berikut adalah langkah- langkahnya:55

Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatif.

Menghitung nilai F secara empiris.

Membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel yang tersedia pada tingkat signifikansi tertentu, misalnya 1% dengan derajat kebebasan df = K : n – (k+1).

Mengambil keputusan apakah model regresi linear berganda dapat digunakan sebagai model analisis. Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

Jika nilai F hitung ≤ nilai F tabel, maka hipotesis nol diterima. Jika nilai F hitung > nilai F tabel, maka hipotesis nol ditolak.
Uji T (secara individual)

Uji signifikansi individual digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah langkah-langkahnya

Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatif.

Menghitung nilai t menggunakan rumus yang sesuai.

Membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel yang tersedia pada taraf signifikansi tertentu, misalnya 1%, dengan

derajat
kebebasan df = (α/2, n-(K+1)).

Mengambil keputusan dengan kriteria berikut:

Jika nilai t tabel ≤ nilai t hitung ≤ nilai t tabel, maka hipotesis nol diterima.

Jika nilai t hitung < nilai t tabel atau nilai t hitung > nilai t tabel, maka hipotesis nol ditolak.

Jika nilai Pr ≥ α (misalnya α = 1%), maka hipotesis nol diterima.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur tingkat keakuratan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen. R2 mengindikasikan sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Nilai R2 berkisar antara 0 dan 1. Nilai
R2 yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. R2 dikatakan baik jika mendekati 1, yang berarti variabel independen secara sempurna mempengaruhi variabel dependen. Sebaliknya, jika R2 adalah 0, maka tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1  Deskripsi Objek Penelitian


Objek pada penelitian ini adalah perusahaan yang terdapat pada Index Sharia Growth periode Februari 2023. Melalui hasil seleksi sampel yang sesuai pada persyaratan yang sudah ditetapkan, ada 20 perusahaan antara lain Global Mediacom (BMTR), Energi Mega Persada (ENGR), XL Axiata (EXCL), Indika Energy (INDY), Jaya Konstruksi (JKON), Matahari Department Store (LPFF), Pakuwon Jati (PWON), Summarecon Agung (SMRA), Unilever Indonesia (UNVR), AKR Corporindo (AKRA), Harum Energy (HRUM), Kalbe Farma (KLBF), Elnusa (ELSA), Vale Indonesia (INCO), MNC LAND (KPIG), Puradelta Lestari (DMAS), Mitra Adiperkasa (MAPI), Multipolar (MLPL), Mitra Pinasthika Mustika (MPMX), Mayora Indah (MYOR).

4.2  Analsis Data

4.2.1 Uji Statistik Deskriptif


Analisis statistik deskriptif merupakan analisis yang menampilkan data informasi antara lain nilai rata-rata atau mean, nilai minimum, nilai maksimum, serta standar deviasi29. Analisis statistik deskriptif dapat diaplikasikan pada variabel yang sedang dilteliti yakni Harga Saham, Price Earning Ratio, Earning per Share, serta Price Book Value. 

Tabel 4.1 tabel statistik deskriptif
	
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	 Mean
	1676,97
	18,14
	130,58
	4,79

	 Median
	830,00
	15,09
	53,72
	1,34

	 Maximum
	11175
	123.17
	1354.68
	82,44

	 Minimum
	50
	-138.81
	-332.49
	0.17

	Std Dev
	2109,09
	25,26
	254,02
	12,33



Dari tabel 4.1 bisa disimpulkan bahwa variabel Harga perusahaan yang tergabung dalam Index Sharia Growth mempunyai rata-rata 1676,97 pada tahun 2017 hingga 2022. Selain itu harga saham perusahaan yang tergabung dalam Index Sharia Growth memiliki nilai maximum 11.175 dan minimum 50 dan standard deviasi 2109,09.  Hal ini menunjukan bahwa data mengalami pergerakan yang fluktuaktif. 


Pada tabel 4.1 juga bisa disimpulkan bahwa variabel X1 yakni Price Earning Ratio (PER) Perusahaan yang tergabung dalam Index Sharia Growth periode Februari 2023 sepanjang tahun 2016 hingga 2022 memiliki nilai rata-rata sebesar 18,14. Selain itu nilai maksimum dari PER Perusahaan yang tergabung dalam Index Sharia Growth periode Februari 2023 sepanjang tahun 2016 hingga 2022 sebesar 123,17 serta nilai minimumnya -138,81 dan standard deviasi sebesar 25,26.


Pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa variabel X2 yakni Earning Price Share (EPS) Perusahaan yang tergabung dalam Index Sharia Growth periode Februari 2023 sepanjang tahun 2016 hingga 2022 memiliki nilai rata-rata sebesar 130,58. Nilai maksimum serta minimumnya antara lain 1354,68 serta -332,49. Untuk standard deviasi dari variabel X2 berada di angka 254,02. 


Pada tabel 4.1 tercatat bahwa variabel X3 yakni Price Book Value Perusahaan yang tergabung dalam Index Sharia Growth periode Februari 2023 sepanjang tahun 2016 hingga 2022 memiliki nilai rata-rata 4,79. Untuk nilai maksimum dan minimum dari variabel X3 berada di angka 44,86 serta 0,17. Selain itu variabel X3 juga memiliki standar deviasi sebesar 12,33.

4.3 Uji Asumsi Klasik


Uji asumsi klasik digunakan agar bisa mengetahui hasil dari asumsi-asumsi yang ada pada permodelan regresi. Uji tersebut dilakukan agar dapat memastikan bahwa persamaan regresi yang didapat memiliki kekuatan dalam konsistensi, estimasi, serta tidak bias. Pengujian Asumsi klasik pada penelitian ini antara lain

4.3.1 Uji Normalitas


Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel penganggu atau variabel residual mempunyai distribusi normal. Untuk mengetahui normalitas data penelitian ini, akan digunakan metode Jarque Bera. Dengan menggunakan metode ini, data dapat dikatakan terdistribusi secara normal apabila angka probabilitas melebihi 0,05. Berikut adalah hasil uji normalitas yang sudah dilakukan. 


Penelitian menemukan bahwa hasil uji normalitas pada awalnya menghasilkan angka kurang dari 0.05 atau 5% yang menandakan bahwa distribusi tidak normal. Lalu dilakukanlah treatment log dan mengujinya kembali sehingga data menghasilkan angka lebih dari 0.05
Gambar 4.2 Uji Sampel Jarque Bera
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Series: Standardized Residuals
Sample 2017 2022
Observations 120

Mean -2.22e-17
Median -0.076425
Maximum 1.525287
Minimum -1.198827
Std. Dev. 0.618846
Skewness 0.514430
Kurtosis 2.761150

Jarque-Bera 5.578021
Probability 0.061482





Melalui uji normalitas menggunakan metode Jarque Bera pada gambar 4.2 dapat diketahui bahwa data memiliki probabilitas sebesar 0.06. Hal tersebut menunjukan bahwa data residual berdistribusi normal.

4.3.2 Uji Multikoleniaritas


Uji Multikoleniaritas berfungsi untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas dengan melihat nilai centered variance inflation factor (VIF). Keputusan yang didapat pada Uji Multikoleniaritas penelitian ini dilandasi nilai centered variance inflation factor (VIF). 

Tabel 4.3 variance inflation factor (VIF)

	
	Coefficient
	Uncentered
	Centered

	Variable
	Variance
	VIF
	VIF

	
	
	
	

	C
	0,003117
	1,367483
	

	X1
	0,003532
	1,133045
	1,133045

	X2
	0,003468
	1,112534
	1,112534

	X3
	0,003896
	1,249841
	1,249841



Pada tabel 4.3 hasil dari variance inflation factor (VIF) menunjukan bahwa nilai ketiga variabel memiliki nilai dibawah 10. Hal tersebut menunjukan bahwa data tidak terjadi Multikoleniaritas.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas


Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini mempunyai peran dalam menguji model regresi dikarenakan didalam model regresi terjadi ketidaksamaan variasi antara residual satu dengan residual yang lainnya. Pengujian ini mempunyai tujuan agar bisa menghetahui ketidaksamaan variasi residual pada variabel independent berbeda. Berikut hasil dari Uji heteroskedastisitas menggunakan metode Harvey

Gambar 4.4 Hasil Uji heteroskedastisitas metode harvey
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Berdasarkan gambar 4.4 menunjukan bahwa prob F, Chi Square memiliki nilai lebih besar dari 0.05 yakni 0.0724, 0.0725, serta 0.0943. Hal tersebut menunjukan bahwa data tidak ada masalah heteroskedastisitas.

4.4 Pengujian Hipotesis

4.4.1 Uji Regresi Linear Berganda


Pengujian hipotesis pada penilitian ini menggunakan uji regresi linear berganda dengan model Ordinary Least Square menggunakan metode Panel EGLS atau Random Effect Model dikarenakan data rata-rata bergerak secara fluktuaktif dan akhirnya. Menghasilkan data antara lain:

Gambar 4.5 Uji Regresi Linear Berganda
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	C
	-3,86E+03
	0.130639
	-2,95E+05
	1

	X1
	-0,033297
	0,029129
	-1,14307E+15
	0,2554

	X2
	0,15504
	0,0282
	5,497893
	0

	X3
	0,624531
	0,069972
	8,925402
	0

	
	
	
	
	

	
	Effects Specification
	

	
	
	
	S.D.  
	Rho  

	
	
	
	
	

	Cross-section random
	
	
	0,574742
	0,8334

	Idiosyncratic random
	
	
	0,256941
	0,1666

	
	
	
	
	

	
	Weighted Statistics
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0,519291
	
	Mean dependent var
	-5984,778414

	Adjusted R-squared
	0,506859
	
	S.D. dependent var
	0.3664623094263835

	S.E. of regression
	0,257345
	
	Sum squared resid
	7,68224E+15

	F-statistic
	41,77007
	
	Durbin-Watson stat
	1,19564E+15

	Prob(F-statistic)
	0
	
	
	


Analisis Hasil Uji Linear berganda menggunakan metode Panel EGLS antara lain:

4.4.2 Analisis Persamaan Regresi

-3.86E-11 - 0.033297 X1 + 0.155040 X2 + 0.624531 X3

Pada gambar diatas Coefficient X1 bermuatan negatif yakni -0.033297. Hal tersebut menunjukan bahwa apabila X1 mengalami peningkatan satu-satuan maka dapat menyebabkan penurunan variabel Y sebesar 0.33297

Coefficient pada variabel X2 bermuatan positif yaitu 0.155040. Hal tersebut menunjukan bahwa apabila variabel X2 atau Earning pershare mengalami kenaikan satu-satuan maka Variabel Y atau harga saham akan mengalami kenaikan sebesar 0.115040

Coefficient pada variabel X 3 bermuatan positif yakni 0.624531. Hal itu menunjukan bahwa apabila variabel X3 atau Price Book Value mengalami kenaikan sebesar satu-satuan maka Variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0.624531

Dengan penjelasan diatas menunjukan bahwa Price Earning Ratio terdapat hubungan yang tidak searah terhadap Harga Saham. Sebaliknya pada Earning per Share dan Price Book Value terdapat hubungan yang searah terhadap harga saham.

4.4.3 Analisis hasil Uji T

Variabel X1 memiliki t-statistic sebesar -1.143069 dengan nilai prob atau signifikansi sebesar 0.2554 (>). Hal tersebut menandakan bahwa variabel X1 atau Price Earning Ratio tidak berpengaruh signifkan terhadap variabel Y atau Harga Saham Perusahaan

Variabel X2 mempunyai t-statistic sebesar 5.497893 dengan nilai prob atau signifikansi sebesar 0.000 (<0,05). Dapat disimpulkan bahwa Variabel X2 atau Earning per Share memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Variabel Y atau harga saham

Variabel X3 memiliki t-statistic sebesar 8.925402 dengan nilai prob atau signifikansi sebesar 0.000. Hal ini menunjukan bahwa variabel X3 atau Price Book Value memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y atau harga saham

4.4.4 Analisis Hasil Uji Simultan (Uji F)

Diketahui bahwa f-statistic memiliki nilai sebesar 41.77007 dengan nilai Prob sebesar 0.0000 (<0.05). Hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Variabel Independen (X) berpengaruh signifikan secara simultan atau bersamaan terhadap variabel Dependen (Y). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunita (2023) dan Ida (2016) yang menunjukan bahwa nilai variabel Independen memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham atau variabel dependen.

4.4.5 Analisis Hasil Uji Keofisien Determinasi

Pada gambar 4,5 menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0.506859. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh dari Variabel Independen kepada Variabel Dependen secara simultan atau bersamaan sebesar 50,6%. Sedangkan 49,4% merupakan pengaruh variabel lain diluar dari penelitian ini. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunita (2023) yang menunjukan bahwa pengaruh variabel Independen terhadap variabel dependen sebesar 50% dan 50% sisasanya dipengaruhi oleh variabel lain.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian


Pada pasar modal, salah satu hal yang diniliai oleh para investor adalah kinerja keuangan para suatu perusahaan. Umumnya semakin baik kinerja suatu perusahaan maka dapat meningkatkan permintaan akan saham tersebut, hal tersebutlah yang membuat harga saham merangkak naik
. Jika harga saham terus meningkat maka tujuan investor dalam berinvestasi menjadi berhasil.

4.5.1 Hasil Penelitian Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham


Dari hal-hal yang bisa mempengaruhi pergerakan harga saham salah satu diantaranya adalah rasio pasar dalam hal ini yaitu Price Earning Ratio atau PER, Earning per Share atau EPS dan Price Book Value atau PBV dapat dikatakan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap perherakan harga saham. 

Analisis variabel X1, yaitu Price Earning Ratio (PER), memberikan wawasan mendalam terkait pengaruhnya terhadap harga saham (Y) dalam konteks Index Sharia Growth periode Februari 2017 hingga 2022. Rata-rata PER sebesar 18,14 menunjukkan nilai tengah distribusi PER selama periode tersebut, mencerminkan kondisi pasar saham yang berfluktuasi. Namun, anomali terdapat pada nilai minimum PER yang negatif (-138,81), yang tidak sesuai dengan logika finansial. Pengamatan lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi anomali ini.

Statistik deskriptif PER menunjukkan nilai maksimum sebesar 123,17, menandakan adanya variasi tinggi dalam penilaian perusahaan yang tergabung dalam indeks tersebut. Standar deviasi yang tinggi, 25,36, mengindikasikan fluktuasi signifikan dalam data PER, menambah kompleksitas dalam menganalisis hubungannya dengan harga saham. Meskipun demikian, nilai PER tidak secara signifikan memprediksi perubahan harga saham, seperti yang ditunjukkan oleh koefisien regresi yang negatif (-0,033297) dan tidak signifikannya uji t-statistic (p-value = 0,2554).

Persamaan regresi memperkuat temuan ini, menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam PER akan diikuti oleh penurunan sekitar 0,033297 unit dalam harga saham. Namun, pengaruh negatif ini tidak mencapai tingkat signifikansi yang memadai. Pengujian hipotesis menegaskan bahwa PER tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham, seiring dengan nilai p-value yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05.

Walaupun PER memiliki fluktuasi dan variasi yang tinggi, perlu dicatat bahwa analisis ini bersifat kontekstual terhadap periode waktu dan indeks saham tertentu. Nilai PER dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti kondisi pasar global, industri, atau bahkan perubahan regulasi. Oleh karena itu, interpretasi yang lebih komprehensif memerlukan pemahaman mendalam tentang kondisi makroekonomi dan mikroekonomi yang memengaruhi perusahaan dalam indeks tersebut.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya mencakup pemeriksaan lebih lanjut terhadap anomali pada nilai minimum PER, serta analisis lebih lanjut terhadap faktor-faktor eksternal yang mungkin memengaruhi hubungan antara PER dan harga saham. Selain itu, mempertimbangkan variabel tambahan atau mengidentifikasi sub-periode tertentu yang mungkin memiliki dinamika yang berbeda dapat meningkatkan pemahaman tentang peran PER dalam membentuk harga saham.

Dengan demikian, hasil analisis X1 menyoroti kompleksitas dan dinamika hubungan antara Price Earning Ratio dan harga saham. Sementara nilai PER memberikan gambaran tentang penilaian pasar terhadap perusahaan, analisis ini menunjukkan bahwa dalam konteks indeks dan periode waktu tertentu, PER tidak mampu secara signifikan sesuai dengan harga saham pergerakan harga saham.

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang meneliti tentang hubungan PER dengan harga saham.

4.5.2 Hasil Penelitian Earning per Share Terhadap Harga Saham

Analisis variabel X2, yang merupakan Earning per Share (EPS), memberikan perspektif yang mendalam terhadap pengaruhnya terhadap harga saham (Y) dalam Index Sharia Growth selama periode Februari 2016 hingga 2022. Rata-rata EPS sebesar 130,58 menunjukkan tingkat laba bersih yang dihasilkan per saham, mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang tergabung dalam indeks. Nilai ini memberikan gambaran tentang potensi pendapatan yang dapat diharapkan oleh investor dari setiap saham yang dimiliki.

Statistik deskriptif EPS menunjukkan variasi yang signifikan dalam kinerja laba bersih per saham, dengan nilai maksimum sebesar 1354,68 dan minimum -332,49. Standar deviasi yang tinggi, yaitu 254,02, mengindikasikan fluktuasi yang besar dalam data EPS, menunjukkan ketidakpastian yang mungkin dihadapi investor terkait dengan laba per saham. Meskipun variabilitas ini ada, uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Koefisien regresi untuk X2 (EPS) sebesar 0,155040, dengan t-statistic sebesar 5,497893 dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit dalam EPS akan diikuti oleh kenaikan harga saham sekitar 0,155040 unit. Dengan demikian, hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara EPS dan harga saham. Peningkatan laba bersih per saham dapat diartikan sebagai indikasi positif bagi investor, memperkuat ekspektasi bahwa saham tersebut memiliki potensi pertumbuhan nilai.

Analisis persamaan regresi memberikan gambaran lebih lanjut tentang pengaruh variabel ini terhadap harga saham menunjukkan bahwa koefisien positif pada X2 menyumbang positif terhadap pergerakan harga saham. Ini memberikan implikasi bahwa laba bersih per saham memiliki dampak yang signifikan terhadap penilaian pasar terhadap saham-saham dalam indeks tersebut.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa EPS memiliki peran yang penting dalam membentuk harga saham pada indeks tersebut. Investor cenderung memberikan penilaian positif terhadap saham-saham yang memiliki kinerja laba bersih per saham yang tinggi. Meskipun fluktuasi dalam EPS dapat terjadi, hubungan positif yang signifikan dengan harga saham menunjukkan bahwa aspek fundamental ini memainkan peran utama dalam pengambilan keputusan investasi.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya termasuk pemahaman lebih lanjut tentang faktor-faktor yang dapat memengaruhi variabilitas dalam laba bersih per saham, serta analisis lebih mendalam tentang bagaimana kondisi ekonomi makro dan mikro dapat memengaruhi hubungan ini. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi periode waktu tertentu yang mungkin memiliki dampak yang berbeda terhadap hubungan antara EPS dan harga saham.

Dengan demikian, analisis X2 menyoroti pentingnya kinerja laba bersih per saham (EPS) dalam membentuk penilaian pasar terhadap saham. Dengan variabilitas yang ada, variabel ini tetap menjadi faktor utama yang memengaruhi harga saham dalam konteks Index Sharia Growth, memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang memotivasi keputusan investasi di pasar saham. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariyani, Rita, dan Edi (2018) yang meneeliti tentang pengaruh EPS terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur menunjukan bahwa berpengaruh siginifikan positif terhadap harga saham perusahaan

4.5.3 Hasil Penelitian Price Book Value Terhadap Harga Saham

Analisis variabel X3, yaitu Price Book Value (PBV), memberikan pemahaman mendalam tentang pengaruhnya terhadap harga saham (Y) dalam Index Sharia Growth selama periode Februari 2016 hingga 2022. Rata-rata PBV sebesar 4,79 mencerminkan seberapa baik nilai buku perusahaan dinilai oleh pasar saham. Nilai ini menjadi relevan karena dapat memberikan indikasi apakah pasar melebihi atau menilai di bawah nilai buku perusahaan.

Statistik deskriptif PBV menunjukkan variasi yang signifikan dalam penilaian pasar terhadap nilai buku perusahaan. Nilai maksimum PBV mencapai 44,86, sedangkan minimumnya 0,17. Standar deviasi yang cukup tinggi, yaitu 12,33, menunjukkan fluktuasi yang signifikan dalam data PBV, menandakan perubahan dinamis dalam penilaian pasar terhadap nilai buku perusahaan. Meskipun variabilitas ini ada, uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa PBV memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham.

Koefisien regresi untuk X3 (PBV) sebesar 0,624531, dengan t-statistic sebesar 8,925402 dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,000 (<0,05). Ini mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu unit dalam PBV akan diikuti oleh kenaikan harga saham sekitar 0,624531 unit. Dengan kata lain, nilai buku yang dinilai lebih tinggi oleh pasar saham terkait dengan penilaian yang lebih tinggi terhadap harga saham. Ini mencerminkan kepercayaan investor terhadap nilai intrinsik perusahaan yang tercermin dalam nilai buku.

Analisis persamaan regresi memberikan gambaran lebih lanjut tentang pengaruh variabel ini terhadap harga saham menunjukkan bahwa koefisien positif pada X3 memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap pergerakan harga saham. Ini menunjukkan bahwa nilai buku perusahaan memiliki dampak yang signifikan terhadap penilaian pasar terhadap saham-saham dalam indeks tersebut.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa PBV menjadi faktor yang relevan dalam membentuk harga saham. Investor cenderung memberikan penilaian yang lebih tinggi terhadap saham-saham yang memiliki nilai buku yang baik. Meskipun fluktuasi dalam PBV dapat terjadi, hubungan positif yang signifikan dengan harga saham menunjukkan bahwa variabel ini memainkan peran utama dalam pengambilan keputusan investasi.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya mencakup pemahaman lebih lanjut tentang faktor-faktor yang dapat memengaruhi variabilitas dalam penilaian pasar terhadap nilai buku perusahaan, serta analisis lebih mendalam tentang bagaimana kondisi ekonomi makro dan mikro dapat memengaruhi hubungan ini. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi periode waktu tertentu yang mungkin memiliki dampak yang berbeda terhadap hubungan antara PBV dan harga saham.

Dengan demikian, analisis X3 menyoroti pentingnya nilai buku perusahaan (PBV) dalam membentuk penilaian pasar terhadap saham. Dengan variabilitas yang ada, variabel ini tetap menjadi faktor utama yang memengaruhi harga saham dalam konteks Index Sharia Growth, memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang memotivasi keputusan investasi di pasar saham.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariyani, Rita, dan Edi (2018) yang meneeliti tentang pengaruh PBV terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur menunjukan bahwa berpengaruh siginifikan positif terhadap harga saham perusahaan
BAB V

Penutup

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahaan data dari penelitian yang berjudul “Analasis Pengaruh Rasio Pasar Terhadap Harga Saham Perusahaan yang Tergabung Pada Index Sharia Growth (Periode 2017-2022)” Menghasilkan kesimpulan sebagai berikut.

Pengaruh variabel X1 yakni PER (Price Earning Ratio) terhadap harga saham perusahaan menunjukan bahwa PER tidak signifikan dapat memprediksi harga saham. Hal tersebut seperti yang ditunjukkan oleh koefisien regresi yang negatif (-0,033297) dan tidak signifikannya uji t-statistic (p-value = 0,2554). Hal tersebut dikarenakan yang menjadi dasar dari perhitungan per yakni harga saham merupakan komponen yang sangat fluktuatif dan mudah bergerak apabila ada kebijakan tertentu baik dari luar perusahaan maupun dalam perusahaan dan sebagian investor berpendapat bahwa PER yang tinggi menandakan bahwa saham perusahaan tersebut “mahal” sehingga mereka tidak tertarik untuk membelinya.
Pengaruh Variabel X2 yaitu EPS (Earning per Share) terhadap harga saham menunjukan bahwa EPS berperngaruh signifikan positif terhadap harga saham hal ini dibuktikan Koefisien regresi untuk X2 (EPS) sebesar 0,155040, dengan t-statistic sebesar 5,497893 dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,000 (<0,05). Hal ini disebabkan karena perhitungan EPS merupakan gambaran dividen yang akan diterima oleh para Investor. Sehingga mereka tertarik dengan perusahaan yang memiliki Earning per Share tinggi.
Pengaruh Variabel X3 yakni PBV (Price Book Value) terhadap harga saham menunjukan bahwa PBV berpengaruh positif terhadap harga saham. Dari analisis perhitungan menunjukan bahwa Koefisien regresi untuk X3 (PBV) sebesar 0,624531, dengan t-statistic sebesar 8,925402 dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,000 (<0,05). Salah satu hal yang menyebabkan ini bisa terjadi adalah investor lebih menyukai perusahaan yang memiliki arus keuangan yang sehat yakni jumlah hutang yang tidak terlalu besar terhadap laba dan aset perusahaan.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi para investor hendaknya dapat mempertimbangkan kinerja dari suatu perusahaan sebelum memutuskan pilihan dalam berinvestasi terutama pada perusahan yang terdaftar di Index Sharia Growth, dengan mempertimbangkan rasio-rasio keuangan perusahaan baik berupa variable yang ada dalam penelitian ini maupun yang tidak termasuk dalam penelitian. 

2. Bagi penelitian yang akan datang, hendaknya perlu menambahkan perusahaan sebagai objek penelitian dan rasio keuangan yang lainnya sebagai variable independen karena rasio keuangan yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini ada juga yang dapat mempengaruhi harga saham.
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	Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	Global Mediacom (BMTR)
	2017
	620
	16.96
	34.78
	0.92‬

	
	2018
	585
	4.16
	58.22
	0.88‬

	
	2019
	368
	3.80
	91.54
	0.47‬

	
	2020
	340
	5.27
	55.04
	0.39‬

	
	2021
	248
	3.10
	83.76
	0.32‬‬

	
	2022
	252
	3.92‬
	70.99
	0.30‬‬

	Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	Energi Mega Persada (ENGR)
	2017
	655
	1.65
	53.97
	0.23‬

	
	2018
	80
	-2.81
	-17.81
	0.19‬

	
	2019
	50
	1.33
	37.64
	0.17‬

	
	2020
	50
	1.79
	72.13
	0.30‬

	
	2021
	97
	4.4
	23.16
	0.34‬

	
	2022
	114
	7.01
	41.93
	0.80‬

	Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	XL Axiata (EXCL)
	2017
	2310
	84.57‬
	35.11
	1.46‬

	
	2018
	3000
	-6.42
	-308.47‬
	1.15‬

	
	2019
	2020
	47.25‬
	66.67‬
	1.76‬

	
	2020
	3170
	78.65‬
	34.71‬
	1.52‬

	
	2021
	2790
	26.40‬
	120.08
	1.68‬

	
	2022
	3180
	25.32‬
	84.51‬
	1.09‬

	Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	Indika Energy (INDY)
	2017
	3060
	3.51
	872.18
	1.27‬

	
	2018
	1585
	7.12
	222.54
	0.61‬

	
	2019
	1195
	-24.66
	-48.45
	0.53‬

	
	2020
	1730
	-5.52
	-313.65
	0.93‬

	
	2021
	1545
	9.77
	158.17
	0.74‬

	
	2022
	2730
	2.02
	1354.68
	0.77‬

	Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	Jaya Konstruksi (JKON)
	2017
	590
	28.65‬
	18.85
	3.76‬

	
	2018
	540
	22.32‬
	16.31
	2.36‬

	
	2019
	384
	40.95‬
	12.21
	3.07‬

	
	2020
	505
	123.17‬
	3.25
	2.47‬

	
	2021
	400
	-53.22
	-2.33
	0.77‬

	
	2022
	124
	9.67‬
	12.31
	0.69

	Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	Matahari Department Store (LPFF)
	2017
	10000
	15.30‬
	653.57
	12.53‬

	
	2018
	5600
	14.89‬
	376.07
	8.79‬

	
	2019
	4210
	8.64‬
	487.32
	6.52‬

	
	2020
	1275
	-3.83‬
	-332.49
	5.76‬

	
	2021
	4150
	11.94‬
	347.6
	10.52‬

	
	2022
	4750
	8.12‬
	585.01
	18.80‬

	Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	Pakuwon Jati (PWON)
	2017
	685
	38.89‬
	38.89
	1.42‬

	
	2018
	620
	52.80‬
	52.8
	1.35‬

	
	2019
	570
	10.69‬
	56.47
	1.27‬

	
	2020
	510
	26.41‬
	19.31
	1.27‬

	
	2021
	464
	16.16‬
	28.71
	1.22‬

	
	2022
	456
	14.27‬
	31.95
	1.30

	Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	Summarecon Agung (SMRA)
	2017
	1270
	36.49‬
	25.1
	2.09‬

	
	2018
	915
	25.08‬
	31.1
	1.68‬

	
	2019
	780
	27.28‬
	35.7
	1.97‬

	
	2020
	980
	62.55‬
	12.47
	1.70‬

	
	2021
	785
	42.58‬
	19.61
	1.59‬

	
	2022
	840
	15.97
	37.88
	1.09‬

	Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	Unilever Indonesia (UNVR)
	2017
	11175
	60.89‬
	918.03
	82.44‬

	
	2018
	9075
	38.03‬
	1193.9
	46.91‬

	
	2019
	8400
	43.35‬
	968.92
	60.67‬

	
	2020
	7350
	39.14‬
	187.77
	56.79‬

	
	2021
	4110
	27.23‬
	150.93
	36.28‬

	
	2022
	4700
	33.42
	140.62
	82,44‬

	Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	AKR Corporindo (AKRA)
	2017
	1270
	28.11‬
	299.94
	3.37‬

	
	2018
	860
	23.47‬
	409.7
	2.06‬

	
	2019
	790
	22.02‬
	178.64
	1.90‬

	
	2020
	635
	13.62‬
	230.38
	1.43‬

	
	2021
	820
	14.60‬
	276.89
	1.74‬

	
	2022
	1400
	11.50‬
	119.73
	2.52‬

	Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	Harum Energy (HRUM)
	2017
	410
	8.81‬
	226.89
	1.23‬

	
	2018
	280
	7.94‬
	170.38
	0.83‬

	
	2019
	264
	12.95‬
	95.14
	0.78‬

	
	2020
	595
	8.80‬
	303.42
	1.45‬

	
	2021
	2070
	24.83‬
	391.52
	4.02‬

	
	2022
	1620
	4.79‬
	348.05
	1.89‬

	Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	Kalbe Farma (KLBF)
	2017
	1690
	32.96‬
	51.28
	5.96‬

	
	2018
	1520
	29.00‬
	51.28
	4.87‬

	
	2019
	1620
	30.29‬
	53.48
	4.78‬

	
	2020
	1480
	25.38‬
	58.31
	3.99‬

	
	2021
	1615
	23.78‬
	67.92
	3.87‬

	
	2022
	2090
	28.74
	72.15
	4.74‬

	Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	Elnusa (ELSA)
	2017
	372
	10.99‬
	33.86
	0.89‬

	
	2018
	344
	9.09‬
	33.86
	0.76‬

	
	2019
	306
	6.27‬
	48.84
	0.62‬

	
	2020
	352
	10.31‬
	34.13
	0.69‬

	
	2021
	276
	18.52‬
	14.90
	0.53‬

	
	2022
	414
	6.02‬
	51.80
	0.55

	
	
	
	
	
	

	Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	Vale Indonesia (INCO)
	2017
	2890
	-138.81
	-20.82
	1.16‬

	
	2018
	3260
	36.97‬
	88.19
	1.20‬

	
	2019
	3460
	45.53‬
	80.3
	1.34‬

	
	2020
	5100
	44.01‬
	115.88
	1.79‬

	
	2021
	4680
	19.64‬
	238.24
	1.51‬

	
	2022
	7100
	22.58
	314.47
	1.92‬

	Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	MNC LAND (KPIG)
	2017
	128
	6.81‬
	174.86
	0.78‬

	
	2018
	139
	8.06‬
	8.37
	0.81‬

	
	2019
	136
	39.26‬
	3.22
	0.48‬

	
	2020
	106
	27.54‬
	3.85
	0.37‬

	
	2021
	94
	38.69‬
	2.43
	0.31‬

	
	2022
	71
	34.04‬
	2.00
	0.25‬

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	Puradelta Lestari (DMAS)
	2017
	620
	12.55‬
	13.63‬
	1.18‬

	
	2018
	805
	15.44‬
	10.30‬
	1.07‬

	
	2019
	1055
	10.69‬
	27.70‬
	2.20‬

	
	2020
	790
	8.80
	27.96‬
	2.15‬

	
	2021
	710
	14.88‬
	14.83‬
	1.72‬

	
	2022
	1445
	6.29‬
	25.26‬
	1.34‬

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Mitra Adiperkasa (MAPI)
	2017
	620
	30.69‬
	201.60
	2.54‬

	
	2018
	805
	18.09‬
	44.33
	2.44‬

	
	2019
	1055
	18.69‬
	56.32
	2.83‬

	
	2020
	790
	18.09‬
	-33.36
	2.44‬

	
	2021
	710
	27.95‬
	26.44
	1.98‬

	
	2022
	1445
	11.33‬
	127.09
	2.95‬

	
	
	
	
	
	

	Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	Multipolar (MLPL)
	2017
	143
	-1.15
	-123.89
	0.22‬

	
	2018
	74
	-0.89
	-83.46
	0.20‬

	
	2019
	85
	-1.44
	-59.16
	0.26‬

	
	2020
	71
	-1.31
	-54.17
	0.31‬

	
	2021
	370
	26.91
	13.75
	1.39‬

	
	2022
	112
	11.62
	9.64
	0.41‬

	
	
	
	
	
	

	Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	Mitra Pinasthika Mustika (MPMX)
	2017
	970
	11.26
	86.13
	0.90‬

	
	2018
	905
	1.1
	820.14
	0.44‬

	
	2019
	665
	6.85
	97.04
	0.40‬

	
	2020
	494
	18.63
	26.51
	0.34‬

	
	2021
	1145
	12.41
	92.26
	0.79‬

	
	2022
	1025
	7.55
	148.27
	0.79

	
	
	
	
	
	

	Perusahaan
	Tahun
	Harga Saham
	PER
	EPS
	PBV

	Mayora Indah (MYOR)
	2017
	2020
	28.45‬
	71.31
	6.29‬

	
	2018
	2620
	34.13‬
	76.76
	7.02‬

	
	2019
	2050
	22.93‬
	88.9
	4.74‬

	
	2020
	2710
	29.40‬
	92.16
	5.50‬

	
	2021
	2040
	38.44‬
	53.07
	4.10‬

	
	2022
	2500
	28.78‬
	86.87
	4.43
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